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ABSTRAK

ANALISIS FAKTOR YANG MEMPENGARUHI FINANCIAL WELL
BEING MASYARAKAT KOTA MEDAN

MAY KURNIA SARI SIREGAR
NPM 2105160429

Program Suti Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Email: mayykurniasari@gmail.com

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis faktor yang
mempengaruhi finansial well being masyarakat kota medan. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini
adalah masyarakat kota medan, dengan jumlah sampel sebanyak 100 responden.
Analisis data menggunakan metode Stastical Product and Service Solutions
(SPSS). Hasil penelitian meninjukkan bahwa finansial knowladge berpengaruh
terhadap financial well being, financial socialization berpengaruh terhadap
financial well being, finansial behavior berpengaruh terhadap finansial well
being, finansial literacy berpengaruh terhadap finansial well being, locus of
control berpengaruh terhadap finansial well being, lifestyle berpengaruh terhadap
financil well being. Dengan demikian keenam variabel ( finansial knowladge,
finansial socialization, finansial behavior, finansial literacy, locus of control,
lifestlyle ) dapat menjadi fantor penting dalam meningkatkan finansial well being
masyarakat kota medan.

Kata Kunci : Finansial Well Being, Fiancial Knowladge, Finansial
Socialication, Finansial Behavior, Finansial Literacy, Locus Of Control dan
Lifestyle
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ABSTRAK

ANALYSIS OF FACTORS AFFECTING THE FINANCIAL WELL-
BEING OF MEDAN CITY COMMUNITIES

MAY KURNIA SARI SIREGAR
NPM 2105160429

Program Suti Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Email: mayykurniasari@gmail.com

This study aims to analyze the factors influencing the financial well-being
of Medan residents. The method used in this study was quantitative. The
population in this study was Medan residents, with a sample size of 100
respondents. Data analysis used the Statistical Product and Service Solutions
(SPSS) method. The results show that financial knowledge influences financial
well-being, financial socialization influences financial well-being, financial
behavior influences financial well-being, financial literacy influences financial
well-being, locus of control influences financial well-being, and lifestyle
influences financial well-being. Thus, the six variables (financial knowledge,
financial socialization, financial behavior, financial literacy, locus of control,
lifestyle) can be important factors in improving the financial well-being of Medan
residents.

Keywords: Financial Well-Being, Financial Knowledge, Financial
Socialization, Financial Behavior, Financial Literacy, Locus of Control, and
Lifestyle
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam era modern, kesejahteraan finansial atau financial well-being
menjadi salah satu indikator penting dalam menilai stabilitas ekonomi individu
maupun masyarakat. Financial well-being mengacu pada kondisi keuangan
seseorang yang mencerminkan rasa aman secara finansial, kemampuan dalam
mengelola keuangan, serta kesiapan dalam menghadapi tantangan ekonomi yang
tidak terduga (Lusardi, A., & Mitchell, 2017). kesejahteraan finansial di Kota
Medan merupakant opik yang menarik untuk dianalisis, terutama terkait dengan
faktor-faktor yang mempengaruhi kondisi tersebut. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa literasi keuangan, penggunaan teknologi finansial, dan stress
finansial adalah beberapa faktor kunci yang berkontribusi terhadap kesejahteraan
finansial Masyarakat. Literasi keuangan menjadi salah satu faktor penting yang
memengaruhi  kemampuan individu dalam mengelola keuangan mereka.
Penelitian menunjukkan bahwa individu dengan tingkat literasi keuangan yang
lebih tinggi cenderung memiliki pengelolaan keuangan yang lebih baik, yang pada
gilirannya meningkatkan kesejahteraan finansial mereka. Dalam konteks Kota
Medan, tercatat bahwa tingkat kesejahteraan masyarakat berdasarkan standar
Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan adanya ketimpangan, di mana
kelompok berpendapatan rendah tidak mendapatkan manfaat setara dari
pertumbuhan ekonomi(Amelia et al., 2023).

Berikut adalah tabel yang merangkum beberapa indikator utama

berdasarkan data terbaru dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Medan:



Tabel 1.1 Indikator Kesejahteraan Rakyat Kota Medan Tahun 2024

Indikator Tahun Nilai
JumlahPenduduk 2024 2.435.353 Jiwa
Angka Harapan Hidup 2024 73,14 Tahun
Tingkat Melek Huruf (> 10 Tahun) 2024 99,16 %
Tingkat Pengangguran Terbuka 2024 11,50 %
Persentase Penduduk Miskin 2024 8,01 %

Sumber: Indikator Kesejahteraan Rakyat Kota Medan 2024

Secara keseluruhan, kesejahteraan masyarakat Kota Medan menunjukkan
tren yang cukup baik, terutama dalam aspek kesehatan dan pendidikan. Namun,
tingkat pengangguran yang masih tinggi perlu menjadi fokus utama dalam
kebijakan pembangunan ekonomi dan ketenagakerjaan. Meskipun Kota Medan
merupakan kota besar dan pusat ekonomi di Sumatera Utara, banyak masyarakat
yang masih berada di kategori kelas menengah ke bawah. Pengaruh pendapatan
terhadap financial well-being terlihat pada kemampuan mereka dalam memenuhi
kebutuhan dasar, berinvestasi, dan menabung. Hal ini dipengaruhi oleh jenis
pekerjaan yang didapatkan, tingkat pendidikan, dan akses terhadap pekerjaan yang
lebih baik(Caya & Rahayu, 2019). Pendidikan dan literasi keuangan berperan
penting dalam pengelolaan keuangan pribadi. Masyarakat Kota Medan yang
memiliki tingkat literasi keuangan rendah sering kali kurang memahami
pentingnya perencanaan keuangan jangka panjang, investasi, dan tabungan.
Ketidaktahuan ini dapat menyebabkan ketidakmampuan dalam mengelola
pendapatan mereka secara efektif, sehingga berpengaruh pada financial well-being
mereka(Ramadhania & Krisnawati, 2023).

Faktor-faktor yang mempengaruhi financial well-being meliputi financial
knowledge, financial socialization, financial behavior, financial literacy, locus of
control, dan Lifestyle yang secara langsung maupun tidak langsung dapat

menentukan kondisi keuangan seseorang.


https://medankota.bps.go.id/id/publication/2024/11/29/2a848c45a53d32df07fc8433/indikator-kesejahteraan-rakyat-kota-medan-2024.html

Tabel 1.2 Financial Well Being

No Pertanvaan Jawaban Jumlah
y Ya Tidak
1 Saya secara rutin m_eny|5|hkan sebagian 29 8 30
pendapatan untuk ditabung.
5 Saya merasa kondisi keuangan saya saat ini 18 12 30
cukup stabil.
Saya memiliki kebiasaan mencatat 30
3. | pemasukan dan pengeluaran saya secara 20 10
teratur.
Saya merasa kondisi keuangan saya
4. | memungkinkan saya untuk menjalani hidup 11 19 30
yang sehat dan sejahtera.

Sumber: data riset awal penulis (2025)

Berdasarkan data pra-riset, mayoritas responden (22 dari 30) secara rutin
menyisihkan pendapatan untuk ditabung, menunjukkan kesadaran menabung yang
cukup tinggi. Sebanyak 18 responden merasa kondisi keuangan mereka stabil,
sementara 12 lainnya merasa sebaliknya. Selain itu, 20 responden mencatat
pemasukan dan pengeluaran mereka secara teratur, yang mencerminkan kebiasaan
pengelolaan keuangan yang baik. Namun, hanya 11 responden yang merasa
kondisi keuangan mereka memungkinkan untuk hidup sehat dan sejahtera,
sedangkan 19 lainnya tidak, mengindikasikan adanya tantangan dalam mencapai
kesejahteraan finansial.

Financial knowledge merujuk pada tingkat pemahaman individu terhadap
konsep keuangan, termasuk pengelolaan pendapatan, investasi, serta penggunaan
kredit dan pinjaman. Pengetahuan keuangan yang baik memungkinkan individu
untuk membuat keputusan keuangan yang lebih rasional dan menghindari jebakan

finansial seperti utang yang tidak terkendali (Lusardi, A., & Mitchell, 2017).



Tabel 1.3 Financial Knowladge

Jawaban
Ya Tidak

No Pertanyaan Jumlah

Saya memahami bagaimana suku
1. bunga mempengaruhi pinjaman dan 15 15 30
tabungan saya.

Saya memahami konsep cicilan dan
2. bagaimana menghitungnya sebelum 16 14 30
mengambil pinjaman.

Saya memiliki pemahaman yang
3. baik tentang cara mengelola 27 30
keuangan peribadi sehari - hari

Saya memahami risiko dan manfaat

dari berbagai jenis investasi 16 14 30

Saya secara teratur meninjau

I 20 10 30
laporan keuangan peribadi saya.

Sumber: data riset awal penulis (2025)

Hasil pra-riset menunjukkan bahwa pemahaman responden terhadap aspek
keuangan bervariasi. Sebanyak 15 dari 30 responden memahami pengaruh suku
bunga terhadap pinjaman dan tabungan, sementara 15 lainnya belum
memahaminya. Sebanyak 16 responden memahami konsep cicilan dan cara
menghitungnya sebelum mengambil pinjaman, sementara 14 belum. Mayoritas
responden (27 dari 30) memiliki pemahaman yang baik tentang pengelolaan
keuangan sehari-hari. Pemahaman terhadap risiko dan manfaat investasi cukup
berimbang, dengan 16 responden memahaminya dan 14 tidak. Selain itu, 20
responden secara teratur meninjau laporan Kkeuangan pribadi mereka,
menunjukkan kebiasaan pengelolaan keuangan yang relatif baik.

Financial socialization merupakan proses di mana individu memperoleh
pengetahuan, sikap, dan perilaku keuangan dari lingkungan sosialnya, seperti
keluarga, teman, dan media. Sosialisasi keuangan yang efektif dapat

meningkatkan kebiasaan finansial yang sehat sejak usia dini, yang pada akhirmya




berkontribusi terhadap kesejahteraan finansial jangka panjang (Gudmunson, C.

G., & Danes, 2011).

Table 1.4 Financial Socialization

Jawaban
No Pertanyaan Ya Tidak Jumlah

Saya mendapatkan pemahaman
1. dasar tentang ekonomi dan 25 5 30
keuangan dari orang tua saya.

Saya berdikusi dengann teman —
teman tentang cara mengelola

keuangan yang baik. 20 10 30

Saya sering mencari informasi
3. tentanng keuangan melalui artikel 12 18 30
atau video online.

Sumber : data riset awal penulis (2025)

Hasil pra-riset menunjukkan bahwa sebagian besar responden (25 dari 30)
memperoleh pemahaman dasar tentang ekonomi dan keuangan dari orang tua
mereka. Sebanyak 20 responden juga berdiskusi dengan teman mengenai
pengelolaan keuangan yang baik, menunjukkan adanya interaksi sosial dalam
pembelajaran keuangan. Namun, hanya 12 responden yang secara aktif mencari
informasi keuangan melalui artikel atau video online, sementara 18 lainnya belum
memanfaatkan sumber informasi digital secara optimal.

Financial behavior mengacu pada perilaku individu dalam mengelola
keuangan, termasuk menabung, mengontrol pengeluaran, serta investasi. Perilaku
keuangan yang baik dikaitkan dengan tingkat kesejahteraan finansial yang lebih
tinggi, karena individu yang memiliki kebiasaan finansial yang positif lebih
mampu menghadapi tantangan ekonomi yang tidak terduga (Dew, J., & Xiao,

2011).




Tabel 1.5 Financial Behavior

Jawaban
No Pertanyaan Ya Tidak Jumlah

Saya membuat rencana keuangan
1. untuk jangka pendek dan jangka 20 10 30
panjang.

Saya membuat anggaran keuangan
2. bulanan untuk mengontrol 18 12 30
pengeluaran saya.

Saya tidak menghabiskan lebih

3. dari yang saya hasilkan setiap 25 5 30
bulan.

Saya menyisihkan sebagian
4, | pendapatan untuk ditabung setiap 30 0 30
bulan.

Sumber : data riset awal penulis (2025)

Hasil pra-riset menunjukkan bahwa mayoritas responden (20 dari 30) telah
membuat rencana keuangan jangka pendek dan jangka panjang, serta 18
responden membuat anggaran bulanan untuk mengontrol pengeluaran mereka.
Sebanyak 25 responden tidak menghabiskan lebih dari yang mereka hasilkan
setiap bulan, mencerminkan disiplin finansial yang baik. Selain itu, seluruh
responden (30 dari 30) secara konsisten menyisihkan sebagian pendapatan untuk
ditabung, menunjukkan kesadaran menabung yang tinggi.

Financial literacy merupakan kombinasi antara pengetahuan keuangan
dan keterampilan dalam menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Literasi
keuangan yang rendah dapat menyebabkan individu terjebak dalam keputusan
finansial yang buruk, seperti mengambil pinjaman berbunga tinggi atau

mengabaikan investasi jangka panjang (Huston, 2010).



Tabel 1.6 Financial Literacy

Jawaban

No Pertanyaan Ya Tidak Jumlah

1 Saya memahami konsep nilai waktu 29 8 30
uang.

5 Saya memiliki tabungan di bank 24 6 30

atau lembaga keuangan lain.

Saya memahami manfaat asuransi
3. | dan jenis — jenis asuransi ( misal : 20 10 30
jiwa, kesehatan, umum)

Saya pernah berinvestasi di produk
4. | keuangan seperti saham, obligasi 20 10 30
dan reksa dana.

Sumber : data riset awal penulis (2025)

Hasil pra-riset menunjukkan bahwa mayoritas responden (22 dari 30)
memahami konsep nilai waktu uang, serta 24 responden memiliki tabungan di
bank atau lembaga keuangan lainnya, mencerminkan kesadaran terhadap
pentingnya simpanan. Selain itu, 20 responden memahami manfaat serta jenis-
jenis asuransi, menunjukkan tingkat literasi asuransi yang cukup baik. Sebanyak
20 responden juga pernah berinvestasi dalam produk keuangan seperti saham,
obligasi, dan reksa dana, menandakan adanya minat dan keterlibatan dalam
investasi. Namun, masih terdapat sebagian responden yang belum memiliki
pemahaman atau pengalaman dalam aspek-aspek keuangan tersebut.

Locus of control mengacu pada keyakinan individu terhadap sejauh mana
mereka memiliki kendali atas kehidupan finansial mereka. Individu dengan
internal locus of control cenderung lebih proaktif dalam mengelola keuangan
mereka dibandingkan dengan individu yang memiliki external locus of control,
yang lebih cenderung menyalahkan faktor eksternal atas kondisi keuangan mereka

(Rotter, 1966).



Tabel 1.7 Locus Of Control

Jawaban

No Pertanyaan Ya Tidak Jumlah
Saya percaya bahwa saya dapat
1. mempengaruhi hasil dari tindakan 25 5 30
saya.
Saya sering merasa bahwa
2. keberhasilan saya tergantung pada 12 18 30

keputusan orang lain.

Ketika menghadapi tekanan, saya
3. tetap yakin bahwa saya dapat 15 15 30
mengendalikannya.

Saya sering merasa bahwa kondisi
4, fisik saya menentukan keberhasilan 21 9 30
saya dalam berbagai hal.

Sumber : data riset awal penulis (2025)

Hasil pra-riset menunjukkan bahwa mayoritas responden (25 dari 30)
percaya bahwa mereka dapat mempengaruhi hasil dari tindakan mereka,
mencerminkan tingkat kepercayaan diri yang tinggi. Namun, 12 responden merasa
bahwa keberhasilan mereka bergantung pada keputusan orang lain, sementara 18
responden tidak merasakan hal tersebut. Dalam menghadapi tekanan, hanya 15
responden yang yakin dapat mengendalikannya, sedangkan 15 lainnya merasa
kesulitan. Selain itu, 21 responden merasa bahwa kondisi fisik mereka
berpengaruh terhadap keberhasilan dalam berbagai hal, menunjukkan persepsi
bahwa faktor fisik memiliki peran penting dalam pencapaian tujuan.

Gaya hidup juga menjadi faktor yang signifikan dalam mempengaruhi
kesejahteraan finansial. Konsumsi yang berlebihan tanpa perencanaan yang
matang dapat mengarah pada tekanan keuangan dan utang yang meningkat,
sementara gaya hidup yang lebih hemat dan terencana berkontribusi pada

stabilitas keuangan yang lebih baik (Dew, J., & Xiao, 2011).




Tabel 1.8 Lifestyle

Jawaban
No Pertanyaan Ya Tidak Jumlah

Saya sering membeli sesuatu karena

tren, bukan karena kebutuhan. 25 5 30

Saya merasa keluarga memiliki
2. | peran besar dalam menentukan 16 14 30
gaya hidup saya.

Saya merasa keputusan yang saya
3. | buat mencerminkan kepribadian 20 10 30
saya.

Saya lebih memilih menggunakan
4. | merek tertentu karena dianggap 20 10 30
lebih prestisius di masyarakat.

Sumber : data riset awal penulis (2025)

Hasil pra-riset menunjukkan bahwa mayoritas responden (25 dari 30)
sering membeli sesuatu karena tren, bukan karena kebutuhan, menunjukkan
adanya pengaruh gaya hidup konsumtif. Sebanyak 16 responden merasa bahwa
keluarga memiliki peran besar dalam menentukan gaya hidup mereka, sementara
14 lainnya tidak. Selain itu, 20 responden menganggap bahwa keputusan yang
mereka buat mencerminkan kepribadian mereka. Hal ini sejalan dengan temuan
bahwa 20 responden lebih memilih merek tertentu karena dianggap lebih
prestisius di masyarakat, menandakan adanya faktor sosial dalam preferensi
konsumsi mereka.

Masyarakat Kota Medan sebagai salah satu kota metropolitan di Indonesia
menghadapi berbagai tantangan ekonomi yang kompleks. Dengan tingkat
urbanisasi yang tinggi, pola konsumsi masyarakat cenderung mengalami
perubahan yang signifikan, sehingga pemahaman terhadap faktor-faktor yang
mempengaruhi financial well-being menjadi semakin penting. Oleh karena itu,

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana financial knowledge,
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financial socialization, financial behavior, financial literacy, locus of control, dan
Lifestyle mempengaruhi financial well-being masyarakat Kota Medan.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi individu,
institusi keuangan, dan pemerintah dalam merancang strategi peningkatan
kesejahteraan finansial masyarakat. Dengan memahami faktor-faktor yang
berperan dalam financial well-being, masyarakat dapat meningkatkan literasi
keuangan, menerapkan perilaku keuangan yang sehat, dan mengadopsi gaya hidup
yang lebih berkelanjutan secara finansial.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, terdapat beberapa
permasalahan utama yang dapat diidentifikasi dalam penelitian ini:

1. Kurangnya Pengetahuan Keuangan (Financial Knowledge)
Banyak individu di Kota Medan yang masih memiliki pemahaman yang
rendah terhadap konsep keuangan, termasuk pengelolaan pendapatan,
investasi, dan penggunaan kredit, sehingga sering terjebak dalam masalah
finansial.

2. Pentingnya Sosialisasi Keuangan (Financial Socialization)
Proses sosialisasi keuangan melalui keluarga, teman, dan media belum
optimal dalam membentuk kebiasaan finansial yang sehat, sehingga banyak
individu yang tidak memiliki kesadaran finansial sejak dini.

3. Perilaku Keuangan yang Kurang Efektif (Financial Behavior)
Banyak masyarakat yang belum menerapkan kebiasaan keuangan yang baik,
seperti tidak memiliki kebiasaan menabung, kurangnya kontrol terhadap

pengeluaran, serta minimnya perencanaan keuangan.
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4. Rendahnya Literasi Keuangan (Financial Literacy)
Tingkat literasi keuangan yang rendah membuat masyarakat kurang
memahami produk dan layanan keuangan, sehingga rentan terhadap keputusan
finansial yang kurang tepat, seperti mengambil pinjaman berbunga tinggi atau
tidak memiliki rencana investasi.

5. Pengaruh  Locus of Control terhadap Pengelolaan  Keuangan
Beberapa individu memiliki external locusofcontrol, di mana mereka lebih
cenderung menyalahkan faktor eksternal atas kondisi keuangan mereka,
sehingga kurang memiliki inisiatif untuk memperbaiki keadaan finansialnya
sendiri.

6. Dampak Gaya Hidup terhadap Kesejahteraan Finansial
Perubahan pola konsumsi yang cenderung konsumtif dan tidak terencana
dapat meningkatkan tekanan keuangan, sehingga banyak masyarakat yang
mengalami kesulitan dalam menjaga stabilitas keuangan mereka.

7. Kurangnya  Kesadaran akan  Pentingnya  Financial ~ Well-being
Sebagian besar masyarakat belum sepenuhnya memahami pentingnya
financial well-being dalam kehidupan mereka, sehingga tidak melakukan

langkah-langkah yang dapat meningkatkan kesejahteraan finansial mereka.

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas penulis membatasi agar penulis lebih
fokus dan tidak meluas dari pembahasan yang dimaksud. Penelitian ini hanya
membahas tentang variabel tertentu yaitu Financial well being, Financial
Knowladge, Financial Sosialization, Financial Behavior, Financial Literacy,

Locus Of Contro Dan Lifestyle. Adapun objek penelitian dibatasi hanya pada
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Masyarakt yang ada di Kota Medan (Medan Timur, Medan Barat, dan Medan
Maimun).

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, terdapat beberapa
permasalahan utama yang dapat diidentifikasi dalam penelitian ini:

1. Bagaimana tingkat pengetahuan keuangan (financial knowledge)
masyarakat di Kota Medan dan faktor-faktor yang mempengaruhinya?

2. Sejauh mana proses sosialisasi keuangan (financial socialization) melalui
keluarga, teman, dan media berperan dalam membentuk kebiasaan
finansial individu?

3. Bagaimana perilaku keuangan (financial behavior) masyarakat Kota
Medan dalam hal kebiasaan menabung, kontrol pengeluaran, dan
perencanaan keuangan?

4. Apa dampak rendahnya literasi keuangan (financial literacy) terhadap
keputusan finansial individu di Kota Medan?

5. Bagaimana pengaruh locus of control terhadap pengelolaan keuangan
individu?

6. Bagaimana gaya hidup konsumtif mempengaruhi kesejahteraan finansial
masyarakat Kota Medan?

7. Seberapa besar kesadaran masyarakat akan pentingnya financial well-
being dalam kehidupan mereka dan bagaimana cara meningkatkannya?

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasakan latar belakang dan rumusan masalah yang di kemukakan

diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:
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Untuk mengetahui dan menganilisis Financial Knowladge berpengaruh
terhadap Financial Well bBeing Masyrakat Kota Medan.

Untuk mengetahui dan menganilisis Financial Socialization berpengaruh
terhadap Financial Well Being Masyarakat Kota Medan.

Untuk mengetahui dan menganilisis Financial Behavior berpengaruh
terhadap Financial Well Being Masyarakat Kota Medan.

Untuk mengetahui dan menganilisis Financial Literacy
berpengaruhterhadap Financial Well Being Masyarakat Kota Medan.
Untuk  mengetahui dan  menganilisis  Locus OF  Control
berpengaruhterhadap Financial Well Being Masyarakat Kota Medan.
Untuk mengetahui dan menganilisis Gaya Hidup berpengaruh terhadap
Perilaku Keuangan Financial Well Being Mayarakat Kota Medan.

Untuk mengetahui dan menganilisis Financial Knowladge, Financial
Socialization, Financial Behavior, Financial Litracy, Locus Of Control,

Gaya Hidup berpengaruh terhadap Financial Well Being Kota Medan.

1.6 Manfaat Penelitian

Dari uraian yang telah dikemukakan diatas, adapun manfaat yang bisa

didapatkan dalam penilitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Manfaat Teoritis, Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
dan memberikan masukan berupa perkembangan ilmu yang berkaitan
dengan financial well being masyarakat Kota Medan.

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan referensi untuk

masyarakat luas ataupun mahasiswa pada penelitian-penelitian selanjutnya
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yang berhubungan ananlisis factor yang mempengaruhi financial well
being masyarakt kota medan

. Manfaat Praktis, Peneliti ini diharapkan dapat dijadikan referensi dan
bahan pustaka untuk perbandingan bagi peneliti selanjutnya.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi masyarakat luas
maupun mahasiswa lainnya dan dapat dijadikan bahan evaluasi dalam

penelitian selanjutnya.



BAB 2
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Financial Well Being

2.1.1.1 Pengertian Financial Well Being

Financial well-being atau kata lain kesejahteraan finasial adalah sesuatu
hal yang sangat mendasar untuk di capai di dalam kehidupan manusia. Hampir
disegala kebutuhan yang harus dipenuhi oleh manusia memerlukan kondisi
finansial yang baik (Kurniawati, E. P., & Lestari, 2022).

Kesejahteraan Keluarga adalah suatu kondisi dinamis keluarga dimana
terpenuhinya semua kebutuhan fisik materil, mental spiritual dan sosial, yang
memungkinkan keluarga dapat hidup wajar sesuai dengan lingkungannya
serta memungkinkan anak-anak tumbuh kembang dan memperoleh perlindungan
yang diperlukan untuk membentuk sikap mental dan Kkepribadian yang
mantap dan matang sebagai sumber daya manusia  yang berkualitas
(Amanaturrohim, E., & Widodo, 2016).

Kesejahteraan finansial atau kesejahteraan finansial adalah suatu keadaan
ketika seseorang siap memenuhi kebutuhan finansial masa depannya dan dapat
dianggap mampu membayar kewajiban keuangannya pada saat ini dan mampu
membuat pilihan untuk mendapatkan manfaat hidupnya. Persiapan yang dibuat
untuk memenuhi kebutuhan dan kewajiban keuangan saat ini dan masa
mendatang. Masa depan dapat dibuat oleh individu yang memiliki basis
manajemen keuangan yang baik. Hal ini terjadi karena kesejahteraan finansial

dapat dicapai jika individu. mampu mengelola asetnya terus dikembangkan untuk

15
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mencapai kesejahteraan finansial (Hidayah, N., Sulistyowati, R., & Rahmawati,

2021).

Kesejahteraan finansial dapat diartikan secara garis besar sebagai kondisi
bagaimana orang melakukannya dengan baik dan merasa aman dalam kesehatan
finansialnya (Collins, J. M., & Urban, 2021).

Berdasarkan referensi tersebut, financial well-being atau kesejahteraan
financial merupakan kondisi di mana seseorang mampu memenuhi kebutuhan
finansialnya di masa kini dan masa depan, serta memiliki rasa aman dalam aspek
keuangan.
2.1.1.2 Jenis — Jenis Financial Well Being

Menurut Asriyah, (2007) kesejahteraan dibagi menjadi dua jenis, yaitu
sebagai berikut:

1. Kesejateraan pengorangan adalah terpenuhinya kebutuhan dari warga
bersangkutan, sepanjang terpenuhinya kebutuhan ini tergantung dari faktor-
faktor ekonomis. Kesejahteraan perorangan selalu merupakan saldo dari
utilities yang positif dan negatif.

2. Kesejahteraan masyarakat, menyangkut kesejahteraan semua perorangan
secara keseluruhan anggota masyarakat, dalam hal ini kesejahteraan yang
dimaksud adalah kesejahteraan masyarakat, kesejahteraan dari beberapa
individu atau kesejahteraan bersama. Menurut Zemtsov, A. A., & Osipova,
(2016) Jenis - jenis kesejahteraan yaitu : 1) kesejahteraan fisik; 2)
kesejahteraan psikologis (termasuk emosional dan mental); 3) kesejahteraan

sosial dan keuangan.
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2.1.1.3 Faktor — Faktor Financial Well Being
Menurut Muir, K., Hamilton, M., Howell, N., Thomson, C., Hargreaves,

D., & Huynh, (2017) bahwa faktor yang paling memengaruhi finansial well being

yaitu;

1. Kemampuan Finansial, Kemampuan finansial yang lebih baik yang
mencakup pengetahuan, sikap, pengambilan keputusan, dan perilaku
keuangan umumnya berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan finansial.
Meski demikian, keempat aspek tersebut memengaruhi kesejahteraan
finansial dengan cara yang beragam dan memiliki makna yang berbeda-beda
tergantung pada tahapan usia seseorang.

2. Inklusi Keuangan, yaitu akses terhadap layanan dan produk keuangan yang
sesuai dan terjangkau, memainkan peran penting dalam meningkatkan
kesejahteraan finansial. Individu yang tidak memiliki akses ke layanan dan
produk keuangan cenderung mengalami tingkat kesejahteraan finansial yang
lebih rendah dibandingkan mereka yang memiliki akses tersebut. Dengan
demikian, kurangnya inklusi keuangan dapat menjadi penghalang signifikan
terhadap pencapaian kesejahteraan finansial.

3. Modal Sosial, Sahabat, saudara, dan/atau layanan masyarakat dapat
memberikan dukungan penting selama masa tekanan keuangan. Mereka
mungkin membantu menutupi kebutuhan dasar dan pengeluaran (misalnya
dukungan pendapatan), untuk menutupi pengeluaran tak terduga (misalnya
bantuan keuangan darurat), dan bagi sebagian orang, untuk membiayai sedikit
pengeluaran tambahan (misalnya orang tua yang membantu kaum muda

menabung). Orang yang tidak dapat bergantung pada sahabat dan keluarga
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selama masa tekanan keuangan melaporkan kesejahteraan keuangan yang
lebih rendah.

4. Penghasilan, Pendapatan merupakan hal utama dalam membentuk
kesejahteraan finansial. Bagi partisipan dalam studi ini, nilai pendapatan
(jJumlah uang yang masuk), stabilitas pendapatan (apakah pendapatan tersebut
teratur dan aman), dan sumber pendapatan (apakah pekerjaan, pembayaran
pemerintah, aliran pendapatan dana pensiun, orang tua) masing-masing
penting dalam memberikan kontribusi terhadap kesejahteraan finansial
mereka. Pada tingkat rumah tangga/keluarga, kesejahteraan finansial menurun
seiring dengan pendapatan rumah tangga.

Faktor-faktor yang mempengaruhi financial well-being menurut (CFPB,

2015) yaitu :

1 Perilaku keuangan

2 Pengetahuan keuangan

3 Sifat-sifat pribadi

4 Lingkungan social dan ekonomi

5 Life stages (tahapan kehidupan)
2.1.1.4 Indikatoar — indikator Financial Well Being

Memahami dan mengenali indikator kesejahteraan keuangan adalah

langkah awal yang penting dalam merencanakan keuangan pribadi yang sehat
serta mencapai stabilitas finansial. Berdasarkan (Shaari et al., 2013), indikator-
indikator kesejahteraan keuangan meliputi:

1. Uang yang Ditabung (Money Saved): Tabungan yang dimiliki individu dan

dapat dimanfaatkan di masa mendatang.
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2. Kondisi Keuangan Saat Ini (Current Financial Situation): Keadaan finansial
seseorang yang berkaitan dengan aset atau sumber daya keuangan yang
dimiliki saat ini.

3. Keterampilan Mengelola Keuangan (Financial Management Skills):
Kemampuan individu dalam mengatur dan menggunakan uang secara efektif
untuk mencapai kondisi keuangan yang sehat.

Menurut Romualdus, H. F., Siswanto, A., & Sari, (2023) Kesejahteraan
keuangan tercermin dari Tingkat kepuasan individu dalam bisnis,kondisi

keuangan,tempat tinggal kesehatan,rekreasi dan lingkungan.

2.1.2 Fincial Knowledge

2.1.2.1 Pengertian Financial Knowledge

Financial knowladge adalah dasar faktor kritis dalam pengambilan
keputusan keuangan.Walaupun banyak konsumen mungkin memiliki kapasitas
yang kuat mengatur pembelian  impulsif dan sangat peduli tentang
pasca  kesejahteraan  keuangan, masyarakat mungkin masih kekurangan
pengetahuan dan wawasan yang diperlukan untuk membuat keputusan
keuangan yang bijaksana (Kholilah & Iramani, 2013).

Financial knowladge memiliki peran yang sangat penting, tidak hanya
untuk kepentingan individu, tetapi juga bagi perekonomian secara keseluruhan.
Dengan memahami konsep keuangan, seseorang tidak hanya dapat mengelola
keuangannya secara bijak, tetapi juga memberikan dampak positif terhadap
perekonomian. Pengetahuan keuangan memiliki potensi besar untuk membawa

perubahan signifikan di dunia. (Silvy, C., & Yulianti, 2013).



20

Menurut Susanti, S., & Ardyan, (2018) pemahaman keuangan sangat
berkaitan dengan tanggung jawab keuangan pribadi seseorang. Individu yang
mengelola keuangan secara bijak umumnya akan menggunakan uangnya dengan
hati-hati, seperti dengan menyusun anggaran, mengurangi pengeluaran,
menghemat, berinvestasi, serta membayar kewajiban keuangan tepat waktu.

Berdasarkan referensi tersebut, financial knowledge atau pengetahuan
keuangan memiliki peran penting tidak hanya bagi individu tetapi juga bagi
perekonomian secara keseluruhan.
2.1.2.2 Tujuan Financial Knowlagde

Menurut Pradiningtyas, T. E., & Lukiastuti, (2019) Pengetahuan keuangan
memiliki tujuan jangka panjang bagi masyarakat, yaitu:

1. Meningkatkan pengetahuan keuangan seseorang yang sebelumnya less
literate yaitu hanya memiliki pengetahuan tentang lembaga jasa keuangan
atau not literate menjadi well literate yaitu memiliki pengetahuan mengenai
lembaga keuangan.

2. Meningkatkan jumlah penggunaan produk dan pelayanan jasa keuangan.

Menurut Kusumaningtuti, S. S., & Soetiono, (2017) manfaat pengetahuan
keuangan adalah sebagai berikut:

1. Mendorong pertumbuhan ekonomi dalam peningkatan pertumbuhan ekonomi
diperlukan pengetahuan keuangan, agar dapat mengembangkan sektor
keuangan yang dapat meningktakan lembaga keuangan.

2. Meningkatkan stabilitas sistem keuangan Masyarakat dengan tingkat

pengetahuan keuangan yang tinggi akan terhindar dari perilaku yang
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konsumtif serta dapat menggunakan produk dan jasa keuangan dengan sebaik
mungkin.

Pemberantasan kemiskinan Dalam melakukan pengurangan kemiskinan maka
harus diterapkan lebihluas mengenai pengetahuan keuangan dengan cara

melakukan investasi.

2.1.2.3 Faktor — Faktor Financial Knowladge

Menurut Shim, S., Xiao, J. J., Barber, B. L., & Lyons, (2010) ada beberapa

faktor yang mempengaruhi literasi keuangan atau lebih mengarah pada

pengetahuan keuangan yaitu :

1.

2.

Lingkungan Sosial

Perilaku Orangtua

Pendidikan Keuangan

Pengalaman Individu Terhadap Keuangan.

Adapun menurut Pradiningtyas, T. E., & Lukiastuti, (2019)mengenai

faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat keuangan, yaitu: jenis kelamin, tempat

tinggal, dan tingkat Pengetahuan Keuangan.

1.

Jenis kelamin, Jenis kelamin mempengaruhi pengetahuan keuangan. Laki-laki
cenderung memiliki pengetahuan keuangan personal yang lebih tinggi
dibandingkan perempuan. Laki-laki tidak banyak mempertimbangkan
variabel yang berhubungan dengan investasinya, karena karekter laki-laki
berbanding terbalik dengan perempuan yaitu sangat mandiri, tidak perlu
emosional, sangat logis, mudah membuat keputusan.

Tempat tinggal, Menurut pasal 77, pasal 1393; 2 KUHP tentang hukum

benda, tempat tinggal itu adalah tempat dimana suatu perbuatan hukum harus
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dilakukan. Tempat tinggal yang sangat mempengaruhi dalam pengetahuan
keuangan adalah yang tinggal di dalam pendesaan, disebabkan keterbatasan
akses terhadap lembaga keuangan.

Tingkat Pengetahuan Keuangan Menurut, Susanti, S., & Ardyan, (2018)
“Pengetahuan Keuangan merupakan salah satu indikator untuk mengatur
kesejahteraan seseorang atau masyarakat, sehingga Pengetahuan Keuangan
masyarakat ini mencerminkan kemajuan ekonomi suatu masyarakat. Pengetahuan
Keuangan adalah penghasilan yang diterima seseorang dalam satu periode.

2.1.2.4 Indikator — indikator Financial Knowladge

Pada  penelitian  yang dilakukan oleh Nisa, A., & Haryono,
(2022)meliputi lima hal yaitu :

1. Wawasan mengenai suku bunga

2. Wawasan mengenai cicilan

3. Wawasan mengenai pengelolaan keuangan
4. Wawasan mengenai investasi

5. wawasan terhadap laporan keuangan pribadi.

Menurut Khairani, R., & Alfarisi, (2019) menyebutkan bahwa indikator

dalam Pengetahuan Keuangan adalah :

1. Pengetahuan dasar keuangan pribadi

2. Pengetahuan manajemen uang

3. Pengetahuan manajemen kredit dan utang
4. Pengetahuan tabungan dan Investasi, dan

5. Pengetahuan manajemen risiko.
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2.1.3 Financial Socialization
2.1.3.1 Pengertian Financial Socialization

Menurut Dewanti, R. A., & Asandimitra, (2021) Financial Socialization
merupakan suatu proses seseorang dalam mendapatkan sikap, informasi serta
keterampilan yang digunakan untuk meningkatkan kompetensi seseorang dalam
financial markets.

Sosialisasi keuangan adalah "proses memperoleh dan mengembangkan
nilai, sikap, norma, standar, pengetahuan, dan perilaku yang berkontribusi
terhadap kelangsungan hidup dan kesejahteraan finansial seseorang "(Utkarsh,
Steele, G. A., Jain, A., & Panda, 2020).

Menurut, Marpaung, E. 1., Asandimitra, N., & Kautsar, (2024) Financial
socialization mencakup bagaimana individu belajar mengenai pengelolaan
keuangan melalui interaksi dengan orang tua, keluarga, teman, dan lingkungan
sosial lainnya.

Financial socialization merupakan proses di mana individu memperoleh
pengetahuan, sikap, keterampilan, dan perilaku yang mendukung kompetensi
mereka dalam mengelola keuangan. Proses ini terjadi melalui interaksi dengan
berbagai sumber, seperti orang tua, keluarga, teman, serta lingkungan sosial.
Sosialisasi keuangan juga berperan dalam membentuk nilai, norma, dan standar
yang berkontribusi terhadap kesejahteraan finansial seseorang. Dengan demikian,
financial socialization menjadi faktor penting dalam membangun literasi

keuangan dan kemampuan individu dalam menghadapi dinamika pasar keuangan.



24

2.1.3.2 Tujuan Financial Socialization
Sosialisasi keuangan bertujuan untuk membekali individu dengan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan untuk mengelola keuangan
secara efektif. Tujuan utama dari sosialisasi keuangan meliputi:

1. Meningkatkan Literasi Keuangan: emastikan individu memahami konsep
dasar keuangan seperti menabung, investasi, pengelolaan utang, dan
perencanaan anggaran

2. Membentuk Perilaku Keuangan yang Bijak: endorong individu untuk
mengambil keputusan keuangan yang tepat, seperti menghindari utang yang
tidak perlu dan berinvestasi secara bijaksana.

3. Mempersiapkan Kemandirian Finansial: embantu individu mempersiapkan
diri untuk mencapai kemandirian finansial, termasuk perencanaan untuk masa
pensiun dan situasi darurat.

4. Mengurangi Risiko Keuangan: embekali individu dengan kemampuan untuk
mengidentifikasi dan mengelola risiko keuangan, seperti penipuan atau
investasi berisiko tinggi.

2.1.3.3 Faktor-faktor Financial Socializatin

Menurut Rahmadani, (2023) Sosialisasi keuangan adalah proses di mana
individu memperoleh pengetahuan, sikap, dan keterampilan dalam mengelola
keuangan. Faktor utama dalam sosialisasi keuangan meliputi:

1. Pengaruh Orang Tua
a. Orang tua adalah agen sosialisasi utama dalam membentuk perilaku

keuangan anak.
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Pendidikan keuangan dari orang tua berperan dalam mengajarkan konsep
budgeting, menabung, dan mengendalikan pengeluaran.
Anak-anak yang mendapatkan pendidikan finansial sejak dini cenderung

memiliki manajemen keuangan yang lebih baik .

2. Lingkungan Pertemanan

a.

Teman sebaya juga memiliki pengaruh besar dalam membentuk kebiasaan
keuangan individu

Individu yang berada dalam lingkungan dengan kebiasaan finansial yang
baik cenderung meniru perilaku tersebut

Lingkungan yang konsumtif dapat mendorong perilaku pengeluaran

berlebihan.

3. Media dan Teknologi Digital

a.

Akses ke informasi keuangan melalui media sosial dan platform digital
dapat mempengaruhi cara individu mengelola keuangan.
Edukasi keuangan yang tersedia di internet dapat membantu meningkatkan

literasi keuangan.

2.1.3.4 Indikator-indikator Financial Socialization

Sedangkan menurut Safitri, D., & Kartawinata, (2020) Financial

Socialization dapat diidentifikasi serta dihitung melalui empat indikator, antara

lain:

1. Pengaruh orang tua (parental influence), Orang tua bertanggung jawab atas

pendidikan anak-anaknya.Keluarga merupakan lembaga pendidikan yang

paling penting bagi anak-anak. Orang tua memiliki tanggung jawab lebih dari

sekedar mengasuh anak.kebutuhan fisik, material, dan emosional anak-anak
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mereka. Selain itu,Orang tua harus menanamkan prinsip moral pada anak-
anaknyamereka sebagai sarana untuk memastikan kemandirian mereka di
masa depanyang lalu. Menjadi lebih maju dalam Tahap perkembangan, anak
akan menjadi lebih mengembangkan konsep ekonomi dan keuangan yang
ada.

2. Pengaruh rekan sebaya (Peer influences), Pengaruh rekan sebaya terhadap
pengelolaan keuangan cukup berpengaruh.Kondisi ini menyebabkan adanya
jarak antar kejadian dibidang yang ada dan teori sebagaimana penggunaan
ketentuan yang dibuat orang tua.

3. Pengaruh media (Media influences), Pemanfaatan media pembelajaran secara
optimal akan menjamin persepsi yang tinggi untuk siswa agar siswa tidak
cepat lelah dalam belajar dan sukses dalam akademik Akuntansi keuangan
dapat ditingkatkan, begitu pula persepsi siswa tentang penggunaan media
pembelajaran diharapkan mampu mempengaruhi hasil belajar siswa.

4. Pengaruh tempat kerja (Workplace influences), Tempat kerja merupakan
faktor penting dalam suatu perusahaan,dimana lingkungan kerja adalah
tempat dilakukannya kegiatan profesional untuk setiap karyawan.
Lingkungan kerja terbaik di dalam perusahaan akan membuat aktivitas kerja
yang dilakukan juga baik bagi karyawan perusahaan, dan ini Meningkatkan
Kinerja karyawan dan menciptakan suasana kerja yang baik, nyaman dan
aman.

Sosialisasi keuangan diukur menggunakan 8 indikator yang dikembangkan
dari Isomidinova, G., & Singh, (2017) yaitu:

1. Pengaruh agen atau pihak-pihak terkait terhadap pengetahuan keuangan.



27

2. Orang tua sebagai panutan dalam mengelola uang.

3. Pengaruh teman terhadap pengetahuan keuangan.

4. Pengaruh media sosial dan televisi dalam kecerdasan keuangan.
5. Peran diskusi keuangan dengan orang tua.

6. Peran diskusi keuangan dengan teman.

7. Nasehat orang tua, dan

8. Nasehat teman.

2.1.4 Financial Behavior

2.1.4.1 Pengertian Financial Behavior

Perilaku keuangan adalah kemampuan individu dalam mengatur keuangan
yang lebih bertanggung jawab. (Purwidianti, W., & Mudjiyanti, 2016).Perilaku
keuangan adalah perilaku dalam mengelola keuangan pribadi dalam hal ini
mengatur penggunaan uang saku yangdiberikan orang tua dengan lebih
bijak(Arafor, D. A., & Kurniawati, 2021).

Perilaku keuangan berkembang dari sikap positif individu dalam
mengelola keuangannya untuk meningkatkan kesejahteraan finansial. Tanpa
pemahaman yang baik tentang konsep keuangan, perilaku keuangan sulit
berkembang secara optimal. Oleh karena itu, pengetahuan yang memadai akan
membantu individu mengambil keputusan keuangan yang bermanfaat bagi masa
depannya (Puspita 2019).

Menurut Gunawan et al., (2019) ”Financial behavior starts from a
person’s behavior in the decision making process, responsible financial behavior
must be owned by every individual, a well-managed community family. Perilaku

keuangan dimulai dari perilaku seseorang dalam proses pengambilan keputusan,



28

perilaku keuangan yang bertanggung jawab harus dimilki oleh setiap individu,
keluarga, masyarakat yang dikelola dengan baik.

Dari referensi tersebut dapat disimpulkan bahwa perilaku keuangan
mencerminkan kemampuan individu dalam mengelola dan mengatur keuangan
pribadi dengan bijaksana. Perilaku ini melibatkan pengelolaan keuangan secara
bertanggung jawab, seperti mengatur penggunaan uang saku dengan bijak.
Perkembangan perilaku keuangan sangat dipengaruhi oleh sikap positif individu
dalam mengelola keuangannya dan pemahaman yang baik tentang konsep
keuangan. Dengan pengetahuan yang cukup, individu dapat membuat keputusan
keuangan yang lebih baik untuk meningkatkan kesejahteraan finansial mereka di
masa depan.
2.1.4.2 Tujuan Dan Manfaat Financial Behavior

Menurut Zahra, (2014) secara umum ada beberapa tujuan dari perilaku
keuangan, yaitu meliputi:

1. Mencapai target dana tertentu dimasa yang akan datang

2. Melindungi dan meningkatkan kekayaan yang dimiliki

3. Mengatur arus kas

4. Melakukan manajemen resiko dan mengatur resiko dengan baik
5. Mengelola utang piutang

Menurut Setiawan, |., & Soetiono, (2018) manfaat pengetahuan keuangan
adalah sebagai berikut:

1. Mendorong pertumbuhan ekonomi Dalam peningkatan pertumbuhan ekonomi
di perlukan pengetahuan keuangan, agar dapat mengembangkan sektor

keuangan yang dapat meningktakan lembaga keuangan
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2. Meningkatkan stabilitas sistem keuangan Masyarakat dengan tingkat
pengetahuan keuangan yang tinggi akan terhindar dari perilaku yang
konsumtif serta dapat menggunakan produk dan jasa keuangan dengan sebaik
mungkin

3. Pemberantasan kemiskinan Dalam melakukan pengurangan kemiskinan maka
harus diterapkan lebih luas mengenai pengetahuan keuangan dengan cara
melakukan investasi.

2.1.4.3 Faktor-faktor financial Behavior

Menurut Siregar, H., Hasibuan, A., Pratama, A., & Sari, (2023) Faktor
yang mempengaruhi Perilaku Keuangan vyaitu :

1. Pengetahuan Keuangan, Pengetahuan Keuangan yang baik tentunya akan
membuat perilaku keuangan semakin membaik mulai tahap awal akan
membantu individu untuk mencapai tujuan dalam hal Financial

2. Pendapatan, Pendapatan yang dikelola dengan baik tentunya juga akan
mampu membuat seseorang dalam memnuhi kebutuhan yang diinginkan.

3. Gaya Hidup, Gaya Hidup yang baik mutlak diperlukan untuk menghindari
perilaku konsumtif

Menurut Siregar, H., Hasibuan, A., Pratama, A., & Sari, (2023)
menjelaskan bahwa tanggung jawab keuangan merupakan proses perilaku
pengelolaan keuangan dan asset lainnya dengan cara yang produktif. Perilaku
keuangan timbul kerena adanya hasrat yang besar untuk memenuhi suatu
kebutuhan hidup individu yang berlebihan. Fenomena — fenomena tersebut dapat

dipengaruhi oleh beberapa faktor — faktor yaitu, sebagai berikut :
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Pengetahuan keuangan Pengetahuan dalam perilaku pengelolaan keuangan
yang masih kurang dimiliki oleh individu menjadi masalah utama kegagalan
dalam perilkau keuangan.

Pengalaman keuangan Menurut (Perry, V. G., & Morris, 2005) “pengalaman
keuangan adalah kemampuan untuk membuat pertimbangan atau
pengambilan keputusan investasi untuk menentukan perencanaan atau
pengelolaan investasi untuk mengetahui kegunaan manajemen keuangan saat
ini dan dimasa yang akan datang”.

Sikap keuangan Financial attitude adalah aplikasi dari prinsip-prinsip
keuangan untuk menciptakan dan mempertahankan nilai melalui pengambilan
keputusan yang tepat dan pengelolaan sumber daya yang sebaik-baiknya.
Tingkat pendidikan Dengan diberinya pendidikan yang baik, suatu individu
akan dengan mudah memahami dan mengerti bagaimana cara perilaku

pengelolaan.

2.1.4.4 Indikator-indikator financial Behavior

Menurut Safryani, D., Wibowo, A., & Nugraha, (2020) indikator-

indikator yang terdapat pada perilaku keuangan yaitu :

1.

2.

Perencanaan Keuangan
Penganggaran Keuangan
Pengelolaan Keuangan
Penyimpanan Keuangan

The Social Research Centre (2011) dalam Manurung, (2018) perilaku

yang terkait dengan uang dapat menjadi indikator perilaku keuangan. Berikut

perilaku yang menjadi indikator diantaranya yaitu;
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1. Menjaga catatan keuangan, seperti selalu memantau saldo rekening dan
pengeluaran kita.

2. Perencanaan masa depan, termasuk perilaku merencanakan pendapatan saat
masa depan, menggunakan konsultan keuangan dan asuransi.

3. Memilih produk keuangan, seperti memperluas pengetahuan produk
keuangan dan jasa keuangan untuk berbelanja.

4. Pengawasan keuangan, termasuk hal-hal seperti pengendalian situasi
keuangan yang umum dan hutang dan kemampuan untuk menabung.

2.1.5 Financial Literacy

2.1.5.1 Pengertian Financial Literacy

Menurut Herdinata, C., & Pranataasari, (2020) financial literacy adalah
pengetahuan mengenai konsep-konsep dasar keuangan, yang termasuk
diantaranya pengetahuan mengenai bunga majemuk, perbedaan nilai nominal dan
nilai riil, pengetahuan dasar mengenai diversifikasi risiko, nilai waktu dari uang
dan lain-lain.

Menurut Wahyuni, (2023) menyatakan Literasi keuangan adalah
perpaduan antara kemampuan, pengetahuan, sikap, dan perilaku individu yang
berkaitan dengan pengelolaan uang. Literasi keuangan memiliki hubungan
langsung dengan perilaku keuangan yang positif, seperti membayar tagihan tepat
waktu, melunasi angsuran, menabung sebelum uang habis, serta menggunakan
kartu kredit dengan bijak. Kemampuan literasi keuangan berperan dalam
meningkatkan kualitas layanan keuangan sekaligus berkontribusi pada

pertumbuhan ekonomi dan pembangunan negara. Literasi finansial tercapai ketika
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seseorang memiliki keterampilan dan kemampuan yang memungkinkannya untuk
memanfaatkan sumber daya yang tersedia guna mencapai tujuan yang diinginkan.

Literasi keuangan adalah mencakup kemampuan untuk membedakan
pilihan keuangan, mambahas wuang dan masalah keuangan tanpa
ketidaknyamanan, merencanakan masa depan, dan menanggapi kompeten untuk
peristiwa kehidupan yang mempengaruhi keputusan keuangan sehari-hari,
termasuk peristiwa di ekonomi secara umum. Literasi keuangan terjadi manakala
seorang individu memiliki sekumpulan keahlian dan kemampuan yang dapat
memanfaatkan sumberdaya yang ada untuk mencapai tujuan(Arianti, 2020).

Literasi keuangan adalah pengetahuan dan keterampilan individu dalam
mengelola keuangan secara efektif. Hal ini mencakup pemahaman tentang konsep
dasar keuangan seperti bunga majemuk, nilai waktu dari uang, dan diversifikasi
risiko. Selain itu, literasi keuangan juga melibatkan sikap dan perilaku positif
dalam mengelola uang, seperti membayar tagihan tepat waktu, menabung, dan
menggunakan kredit dengan bijak, yang berkontribusi pada pertumbuhan
ekonomi. Literasi keuangan memungkinkan individu membuat keputusan
finansial yang tepat, merencanakan masa depan, serta merespons perubahan
ekonomi dengan kompeten.
2.1.5.2 Manfaat Financial Literacy

Literasi Keuangan memiliki beberapa manfaat, sebagai mana yang
kemukakan oleh OJK, (2017) sebagai berikut :
1. Meningkatkan keterampilan manajemen keuangan pribadi, Literasi keuangan

membantu individu memahami dan menggunakan produk dan layanan
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keuangan secara efektif. Ini termasuk kemampuan untuk memilih produk
keuangan yang disesuaikan dengan kebutuhan pribadi dan situasi ekonomi

2. Minimalisasi risiko keuangan, Literasi keuangan memungkinkan orang untuk
memahami risiko yang terkait dengan produk dan layanan keuangan. Orang-
orang yang berpendidikan dapat menghindari pengambilan keputusan
keuangan yang merugikan, seperti berinvestasi pada produk yang tidak aman
atau tidak memenuhi kebutuhan Anda.

3. Mendukung perencanaan keuangan jangka Panjang, Mengetahui prinsip dasar
menabung dan investasi, seperti bunga majemuk, membantu Anda
merencanakan masa depan keuangan yang lebih baik. Pendidikan keuangan
juga membantu mempersiapkan masa pensiun.

4. Meningkatkan kesejahteraan finansial (Financial Well-Being), Individu
dengan literasi keuangan baik mereka cenderung memiliki kesejahteraan
finansial yang lebih tinggi. Mereka dapat menggunakan uang secara
produktif, meningkatkan partisipasi mereka dalam kegiatan ekonomi, dan
mengatasi fluktuasi ekonomi dengan lebih baik.

Literasi keuangan memainkan peran penting dalam membantu individu
dan masyarakat mencapai kesejahteraan ekonomi. Dengan memahami manfaat,
risiko, dan cara kerja produk dan layanan keuangan, individu dapat membuat
keputusan yang tepat, meminimalkan risiko, dan memaksimalkan potensi
keuangan mereka.

Tujuan literasi keuangan mencakup berbagai aspek yang saling mendukung untuk

meningkatkan kesejahteraan finansial masyarakat.
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Literasi keuangan bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan individu untuk memahami dan menggunakan berbagai produk dan
layanan keuangan secara efektif. selain itu, literasi keuangan juga mendorong
perubahan sikap dan perilaku individu agar mampu mengelola keuangannya
secara bijaksana dan bertanggung jawab. Dengan literasi dan kesadaran yang lebih
baik Kesadaran akan inklusi keuangan di masyarakat akan meningkat, sehingga
akses terhadap produk dan layanan keuangan yang tepat akan semakin luas.
Literasi keuangan berperan penting dalam membangun ketahanan keuangan
individu, membantu mereka mempersiapkan cadangan keuangan yang cukup
untuk menghadapi fluktuasi ekonomi dan situasi yang tidak terduga (OJK, 2017).
2.1.5.3 Faktor — faktor Financial Literacy

Menurut, Hidajat, (2016) Salah satu faktor yang mempengaruhi literasi
keuangan adalah konteks individu atau disebut faktor demografi. Faktor
demografi meliputi.

1. Usia

N

Jenis kelamin

w

Status perkawinan
4. Kualifikasi dan pekerjaan

Menurut, Gunawan, A., Fradya, W., & Fauziah, (2023) ada beberapa
faktor yang mempengaruhi Literasi Keuangan yaitu:
1 Lingkungan sosial, Lingkungan sosial mengacu pada kondisi atau keadaan
yang melibatkan interaksi sosial antara individu dan orang lain di sekitar

mereka.Yang termasuk di dalamnya adalah keluarga dan persahabatan, serta
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masyarakat sekitar, adat istiadat budaya dan masyarakat. Lingkungan sosial
dapat memengaruhi pola pikir, perilaku, dan nilai-nilai seseorang.

2 Perilaku orang tua, Cara orang tua bersikap dan berinteraksi dengan anak-
anaknya, termasuk dalam hal pengasuhan, kasih sayang, aturan, pendidikan,
pengelolaan keuangan, dan perilaku mengasuh anak, itulah yang dimaksud
dengan perilaku orang tua. Perilaku orang tua sangat memengaruhi
perkembangan karakter dan pola pikir anak, terutama dalam hal pendidikan
keuangan.

3 Pendidikan orang tua, Pendidikan orang tua mengacu pada tingkat pendidikan
yang dicapai oleh orang tua, baik formal maupun informal. Tingkat
pendidikan orang tua berperan penting dalam memampukan anak memahami
berbagai aspek kehidupan, termasuk pengelolaan keuangan. Orang tua yang
berpendidikan tinggi cenderung memberikan anak-anak mereka pemahaman
yang lebih baik tentang literasi keuangan.

4 Pengalaman individu terhadap keuangan, Pengalaman keuangan individu
mencakup semua pengalaman yang dimiliki seseorang dalam pengelolaan
uang, baik positif maupun negatif. Pengalaman ini dapat memengaruhi sikap
dan perilaku seseorang terhadap pengelolaan uang, termasuk cara mereka
membuat keputusan keuangan, menghindari risiko, dan merencanakan masa
depan keuangan mereka.

2.1.5.4 Indikator Financial Literacy

Secara luas variabel literasi keuangan mengukur kemampuan

seseorang berhubungan dengan pemahaman tentang nilai tukar uang, fitur jasa
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layanan, pencatatan keuangan, sikap dalam mengeluarkan keuangan. (Soraya, E.,

& Lutfiati, 2020).

Menurut, Gunawan & Nasution, (2022) terdapat indicator literasi

keuangan yaitu :

1.

Pengetahuan umum, tentang pengetahuan keuangan umum, termasuk
memahami nilai waktu uang.

Tabungan dan pinjaman, kaitan tabungan dan kredit. Ini termasuk
kecerdasan.untuk memilih produk perbankan, pahami tentang bunga
sederhana, bunga majemuk dan anuitas. Lainnya memahami pilihan produk
pinjaman, konsekuensi bunga dan kecerdasan Menggunakan kartu kredit inci.
Asuransi, tentang pemahaman asuransi, manfaat asuransi, asuransi
jiwa,asuransi kesehatan dan asuransi umum, termasuk memahami pemilihan
produk asuransi berdasarkan kebutuhan dan konsekuensi yang berbeda
terlampir.

Investasi, Hal yang berhubungan dengan kecerdasan produk dan mekanisme
investasi, pemilihan produk investasi sesuai kebutuhanhan, risiko,
keuntungan, diversifikasi risiko dan dompet. Memahami pasar saham,
obligasi, Dana Michal dan mata uang asing.

Menurut Harsanto, (2016) menjelaskan ada beberapa indikator yang dapat

dijadikan patokan terkait literasi keuangan adalah sebagai berikut :

1.

Seseorang harus mampu membuat surplus keuangannya, ini berhubungan
dengan sejauh mana seseorang mampu menambah aset keuangan yang

dimiliki.
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2. Memahami dan mengetahui dengan jelas berapa yang harus ditabung dan
diinvestasikan setiap bulannya. Mengetahui produk-produk keuangan yang
sesuai dengan profil dan latar belakang yang dimiliki.

2.1.6 Locus Of Control

2.1.6.1 Pengertian Locus Of Control

Menurut Narendra, (2018) Locus of control adalah kepribadian yang
mengacu pada persepsi individu tentang pengendalian diri baik secara internal
maupun eksternal. Locus of control merupakan kondisi psikologis yang mengacu
pada keyakinan individu bahwa perilaku mereka berada di bawah kendali mereka
sendiri. Sedanngkan Menurut (Widyaninggar, 2015) Locus of control merupakan
suatu indikator evaluasi inti diri karena individu yang berpikir bahwa mereka
kurang memiliki kendali atas hidup mereka cenderung kurang memiliki
kepercayaan diri.

Menurut Zalmi, Z., Hartono, S., & Suhartini, (2019) Locus of control
terbagi menjadi dua jenis, yaitu internal dan eksternal. Individu dengan locus of
control internal meyakini bahwa setiap peristiwa dalam hidupnya, baik
keberhasilan maupun kegagalan, bergantung pada dirinya sendiri, termasuk
kemampuan serta tindakan yang diambil. Sebaliknya, individu dengan locus of
control eksternal percaya bahwa apa pun yang terjadi dalam hidup mereka
dipengaruhi oleh faktor luar, seperti nasib, takdir, atau keberuntungan.

locus of control adalah sikap seseorang yang meyakini bahwa apa yang
terjadi dalam dirinya merupakan akibat dari tindakannya sendiri. Locus of

controlmerupakan suatu konsep yang menuju pada keyakinan individu mengenai
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peristiwa yang terjadi dalam hidupnya (Pradiningtyas, T. E., & Lukiastuti,
2019a).
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan Locus of control
merupakan konsep psikologis yang berkaitan dengan persepsi individu terhadap
pengendalian diri dalam kehidupannya. Individu dengan locus of control internal
meyakini bahwa keberhasilan dan kegagalan ditentukan oleh usaha serta
keputusan mereka sendiri, sedangkan individu dengan locus of control eksternal
cenderung menganggap bahwa hidup mereka dipengaruhi oleh faktor eksternal
seperti nasib dan keberuntungan. Selain itu, locus of control juga berperan sebagai
indikator evaluasi diri, di mana individu yang merasa kurang memiliki kendali
atas hidupnya cenderung memiliki tingkat kepercayaan diri yang lebih rendah.
2.1.6.2 Dimensi — Dimensi Locus Of Control
1. Locus Of Contro Internal, adalah keyakinan bahwa keberhasilan yang
diperoleh sebanding dengan usaha yang dilakukan, serta sebagian besar hal
dalam hidup dapat dikendalikan oleh diri sendiri. Mahasiswa dengan
kecenderungan locus of control internal percaya bahwa kejadian dalam
hidupnya merupakan hasil dari tindakan dan keputusan yang diambil sendiri.
Mereka cenderung memiliki kontrol yang baik atas perilaku, mampu
mempengaruhi orang lain, percaya bahwa usaha keras akan membuahkan
hasil, serta aktif mencari informasi dan pengetahuan terkait situasi yang
sedang dihadapi (Fadilah, F., & Mahyuny, 2018).

2. Locus Of Control Ekternal, pandangan bahwa keberhasilan atau kegagalan
tidak banyak dipengaruhi oleh usaha pribadi, sehingga sedikit yang bisa

dilakukan untuk mengubah keadaan. Mahasiswa dengan locus of control
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eksternal cenderung percaya bahwa nasib, kekuasaan orang lain, atau
kebetulan merupakan faktor utama yang menentukan pengalaman mereka.
Mereka biasanya kurang mampu mengontrol perilakunya sendiri, lebih
mudah dipengaruhi orang lain, sering merasa tidak yakin dengan usahanya,
dan kurang aktif dalam mencari informasi serta pengetahuan terkait situasi
yang dihadapi (Fadilah, F., & Mahyuny, 2018).
2.1.6.3 Faktor — factor Locus of Control
Menurut Fadilah, F., & Mahyuny, (2018)faktor-faktor yang
mempengaruhi Locus Of Control adalah sebagai berikut :

1. Faktor usia dan jenis kelamin merupakan usaha untuk mengontrol lingkungan
eksternal individu dimulai dari kanak — kanak sampai dewasa.

2. Faktor keluarga merupakan Interaksi antara orang tua dan anak yang hangat,
membesarkan hati, fleksibel, menerima dan memberikan kesempatan untuk
berdiri sendiri sewaktu masih kecil akan menghasilkan anak yang
orientasinya internal, bila dibandingkan dengan orang tua yang menolak,
memusuhi dan mendominasi dalam segala sesuatu.

3. Faktor social merupakan Adanya hubungan antara kelas social dan Locus Of
Control, semakin rendah tingkat sosial individu maka semakin eksternal
Locus Of Control seseorang.

Menurut Fatmawati, (2021) menegaskan bahwa peningkatan locus of
control berkaitan dengan peningkatan tanggung jawab individu terhadap perilaku
keuangannya, mencakup tingkat efisiensi dalam menyisihkan dana, pengelolaan

tabungan, dan keterampilan administrasi keuangan.
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2.1.6.4 Indikator — indicator Locus of Control

Menurut Spielberger 1975 dalam Marunduri, R., & Siregar, (2024)

indikator mengukur locus of control yaitu:

1.

2.

Persepsi kontrol diri

Keyakinan terhadap faktor eksternal
Pengaruh situasi stress

Pengaruh kesehatan.

Menurut Kholilah, N. A., & lramani, (2013) Locus of Control, adalah

kecenderungan individu dalam hal pengendalian diri. Indikator yang digunakan

untuk mengukur variabel ini meliputi :

1.

2.

6.

7.

Kemampuan pengambilan keputusan keuangan.
Perasaan dalam menjalani hidup.

Kemampuan mengubah hal-hal penting dalam kehidupan
Kemampuan mewujudkan ide.

Tingkat keyakinan terhadap masa depan.

Kemampuan menyelesaikan masalah keuangan.

Peran dalam kontrol keuangan sehari-hari

2.1.7 Lifestyle

2.1.7.1 Pengertian Lifestyle

Gaya hidup adalah pola hidup seseorang di dunia yang diekspresikan

dalam aktivitas, minat, dan opininya (Dewi, I. A. P. R., & Samuel, 2015). Gaya

hidup seseorang akan menunjukkan pola kehidupannya yang dicerminkan melalui

kegiatan, minat, dan opininya dalam berinteraksi di lingkungan di sekitarnya

(Anggraini, R., & Santhoso, 2017).
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Gaya hidup menunjukkan bagaimana orang hidup, bagaimana seseorang

membelanjakan uangnya dan bagaimana mengalokasikan waktu. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa gaya hidup merupakan pola hidup seseorang yang dinyatakan

dalam kegiatan, minat, dan pendapatnya dalam membelanjakan uangnya dan

bagaimana mengalokasikan waktu (Abdullah, A., & Suja’i, 2022).

Dari kutipan tersebut Kesimpulannya, gaya hidup mencerminkan pola

kehidupan seseorang yang diekspresikan melalui aktivitas, minat, dan opini dalam

berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya.

2.1.7.2 Aspek — aspek Lifestyle

Menurut Priansa, (2017) terdapat beberapa bentuk gaya hidup sebagai

berikut:

1.

Gaya hidup mandiri, berarti mampu hidup tanpa sepenuhnya bergantung pada
orang atau hal lain. Untuk mencapai kemandirian, seseorang perlu mengenali
kekuatan dan kelemahan diri sendiri guna meraih tujuan.

Gaya hidup modern, Di era yang serba modern dan praktis ini, masyarakat
dituntut untuk tidak tertinggal, terutama dalam bidang teknologi. Banyak orang
berlomba-lomba untuk menjadi yang terbaik dalam memahami teknologi.

Gaya hidup sehat, Gaya hidup sehat merupakan pilihan yang sangat baik, yang
melibatkan pola makan, pemikiran, kebiasaan, dan lingkungan yang
mendukung kesehatan. Secara mendasar, sehat berarti segala hal yang kita
lakukan memberikan hasil yang positif.

Gaya hidup hedonis, Hedonis adalah pola hidup yang berfokus pada pencarian

kesenangan, seperti lebih banyak menghabiskan waktu di luar rumah,
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menikmati keramaian kota, membeli barang-barang mahal yang disukai, dan
selalu ingin menjadi pusat perhatian.

Gaya hidup hemat, Hidup hemat bukan berarti mengurangi konsumsi secara
drastis, tetapi lebih kepada mengurangi konsumsi saat ini untuk dapat memiliki
lebih banyak di masa depan.

Gaya hidup bebas, Gaya hidup bebas mencerminkan seberapa besar nilai moral
seseorang dalam masyarakat. Gaya hidup ini juga sangat dipengaruhi oleh
perkembangan zaman dan teknologi, serta dapat memiliki dampak positif atau

negatif.

2.1.7.3 Faktor — Faktor Lifestyle

Menurut Susanto dalam Gunawan (2020) ada beberapa factor yang

mempengaruhi gaya hidup seseorang ada 2 faktor yang berasal dari dalam diri

sendiri individu (internal) dan faktor yang berasal dari luar (eksternal) :

1.

Faktor internal yaitu pengalaman dan pengamatan, kepribadian, konsep diri,
motif dan persepsi.

Faktor eksternal meliputi kelompok referensi, keluarga, kelas sosial, dan
kebudayaan.

Menurut penelitian Gunawan, A., Pirari, W. S., & Sari, (2020) menyatakan

bahwa gaya hidup dapat diukur melalui indicator sebagai berikut :

1.

2.

Aktivitas
Minat
Pandangan seseorang terhadap diri sendiri dan orang lain

Karakter-karakter dasar.
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2.1.7.4 Indikator — Indikator Lifestyle
Menurut Zakia, R., Sumarwan, U., & Yuliati, (2014) berpendapat
mengenai indikator gaya hidup, diantaranya:

1. Belanja, Salah satu kegiatan “membeli” di toko atau retail yang dilakukan
oleh manusia dalam memenuhi kebutuhan mereka.

2. Keluarga, Beberapa orang yang terkumpul dan tinggal di suatu
tempat di bawah suatu atap dalam keadaan saling ketergantungan.

3. Diri sendiri, Pandangan seseorang tentang dirinya sendiri yang
menyangkut apa yang ia ketahui dan rasakan tentang perilakunya.

4. Isu sosial, Sesuatu yang terdapat pada diri kita sendiri yang
terkadang membuat Kita berbuat sesuatu yang tidak ingin kita
lakukan, kita melakukannya hanya untuk mendapatkan pengakuan,
atau sebaliknya, membuat kita tidak melakukan sesuatu karena dianggap
bisa menurunkan gengsi.

Menurut Kotler & Keller, (2016), gaya hidup merupakan pola hidup
individu yang tercermin dalam aktivitas, minat, dan opini mereka.

1. Aktivitas (Activities), Aktivitas mencakup pekerjaan, hobi, kegiatan
sosial, hiburan, keanggotaan klub, komunitas, belanja, dan olahraga.
Aktivitas konsumen menggambarkan karakteristik keseharian mereka.
Dengan mengetahui aktivitas yang dilakukan konsumen, perusahaan bisa
lebih mudah merancang strategi pemasaran yang tepat. Informasi ini juga
membantu perusahaan dalam mengembangkan produk yang sesuai

dengan kebutuhan dan gaya hidup konsumen.
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2. Minat (Interest), Setiap individu memiliki minat yang berbeda-beda,
seperti ketertarikan pada jenis makanan atau model pakaian tertentu.
Minat ini menjadi faktor penting yang mempengaruhi keputusan
pembelian konsumen. Perusahaan harus memahami minat pelanggan
agar dapat menciptakan konsep pemasaran yang dapat memengaruhi
keputusan pembelian konsumen. Dengan begitu, produk yang ditawarkan
akan lebih disukai.

3. Opini (Opinion), Opini mengacu pada penilaian, harapan, dan evaluasi
seseorang terhadap sesuatu, seperti kepercayaan tentang pandangan
orang lain, prediksi terhadap peristiwa masa depan, serta pertimbangan
tentang akibat dari pilihan tindakan yang diambil. Misalnya, konsumen
mungkin memiliki pendapat bahwa produk yang mereka gunakan akan
memberikan manfaat tertentu di masa kini.

2.2 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual adalah penjelasan mengenai bagaimana teori terkait
dengan berbagai faktor yang telah didefinisikan sebagai masalah yang dianggap
penting. Kerangka ini membantu menjelaskan hubungan antara variabel
independen dan variabel dependen. Dalam penelitian ini, variabel-variabel
tersebut adalah financial well-being (Y), financial knowledge (X1), financial
socialization (X2), financial behavior (X3)financial literacy (X4), Locus Of

Control (X5) dan Lifestyle (X6).
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2.2.1 Pengaruh Financial Knowladge Terhadap Financial Well being

Menurut Selvia, S., Susilowati, E., & Kurniawan, (2020) Financial
Knowladge berpengaruh terhadap Financial Well-being. Financial knowledge
yang baik memungkinkan seseorang untuk mencapai keberhasilannya. Hubungan
antara pengetahuan keuangan dan kesejahteraan finansial tidak hanya berdampak
langsung, tetapi juga memiliki dampak tidak langsung yang dipengaruhi oleh
perilaku keuangan individu tersebut.

Menurut, Koto (2024) Pengetahuan dan pemahaman tentang konsep dan
risiko keuangan serta keterampilan dalam mengelola keuangan  dapat
meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri untuk menerapkan pengetahuan
dan pemahaman tersebut untuk membuat keputusan yang efektif di berbagai
konteks yang berkaitan dengan keputusan keuangan.

2.2.2 Pengaruh Financial Socializatin Terhadap Financial well being

Financial socialization adalah proses di mana seseorang mengalami
perkembangan dan peningkatan dalam nilai, norma, sikap, pengetahuan, serta
perilaku yang berkaitan dengan kesejahteraan finansial melalui interaksi dengan
orang-orang di sekitarnya (Damian, E., Grigoras, V. A., & Negrea, 2019).

Secara umum, sosialisasi keuangan dapat memengaruhi cara seseorang
dalam mengambil keputusan finansial. Hal ini disebabkan oleh tingkat
pemahaman yang baik mengenai keuangan yang dapat berdampak pada keputusan
keuangan yang lebih bijak (Chhatwani, 2022).

2.2.3 Pengaruh Financial Behavior Terhadap Financial Wellbeing

Menurut Selvia, S., Susilowati, E., & Kurniawan, (2020) Perilaku

keuangan mempengaruhi kesejahteraan finansial Perilaku yang tepat membantu
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seseorang untuk mencapai kesuksesan. Hubungan antara pengetahuan keuangan
dan kesejahteraan finansial tidak hanya berdampak langsung, tetapi juga
berdampak tidak langsung melalui perilaku keuangan seseorang.dampak tidak
langsung dari pengetahuan tentang kesejahteraan finansial, yang mana seseorang
perlu bisa mengubah pengetahuan tersebut menjadi tindakan yang dapat
mempengaruhi kesejahteraan finansial mereka.

Perilaku keuangan berpengaruh terhadap kesejahteraan finansial. Dengan
menyusun anggaran pribadi, dapat menentukan skala prioritas dalam pengeluaran
mereka serta menghindari pembelian impulsif, sehingga dapat meningkatkan rasa
aman dalam aspek keuangan mereka (Luis, J. C., & Manan, 2020)

2.2.4 Pengaruh Financial Literacy Terhadap Financial Wellbeing

Keuangan yakni aspek yang penting dalam kehidupan pribadi.
Pengetahuan keuangan menjadi dasar seseorang untuk dalam menentukan
keputusan keuangan secara individu. Seseorang akan memilih prodak yang
sesuai  dengan  dirinya  berdasarkan  pemahaman  (literasi)  yang
dimiliki.Pengetahuan itu dilakukan dengan cara indentifikasi setiap produk
keuangan dalam pengambilan keputusan.

Pengetahuan yang kurang dapat menimbulkan bahaya masa depan terlebih
ketika sudah pensiun (Kim, H. H., Maurer, R., & Mitchell, 2021). Literasi
keuangan merupakan hal penting untuk mencapai kesejahteraan keuangan.
Rendahnya literasi keuangan yang dimiliki setiap individu akan berdampak
terhadap keputusan keuangan yang akan diambil yang hanya berdasarkan
kurangnya keinginan serta persepsi dalam menerima nasehat keuangan yang dapat

berdampak terhadap kesejahteraan keuangan.(Salsabila & Hapsari 2020)
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2.2.5 Pengaruh Locus of Control Terhadap Financial well Being

Menurut Zalmi, Z., Arifin, A. Z., & Rahayu, (2019) Locus of control
merupakan faktor psikologis yang berpengaruh terhadap kesejahteraan finansial
individu.

Individu dengan locus of control internal cenderung memiliki pengelolaan
keuangan yang lebih baik, lebih mandiri dalam pengambilan keputusan finansial,
dan lebih sadar akan pentingnya literasi keuangan. Sebaliknya, individu dengan
locus of control eksternal cenderung memiliki perilaku keuangan yang kurang
baik, lebih bergantung pada faktor eksternal, dan memiliki literasi keuangan yang
rendah.

Locus of control dan sikap seseorang terhadap keuangan bisa terbentuk
dengan cara yang sama, yaitu melalui ekspektasi terhadap perilaku yang dapat
meningkatkan kesejahteraan finansial. Kontinum locus of control membantu
individu memahami bagaimana sikap mereka terhadap uang dapat memengaruhi
konsistensi dalam mengambil keputusan keuangan serta pengalaman yang mereka
alami dalam mengelola keuangan secara efektif (Qasim, M., & Siddiqui, 2023).
2.2.6 Pengaruh Lifestyle Terhadap Financial well being

Menurut Pratiwi, (2019) Gaya hidup merupakan suatu kebiasaan individu
yang disesuaikan dengan pendapatan yang dimilikinya, serta mengikuti kemajuan
perkembangan zaman. Gaya hidup juga dapat dilihat dari cara seseorang berpikir
maupun bertindak dalam melakukan suatu hal, karena secara tidak langsung cara
berpikir dan tindakan seseorang dapat menjadi penentu dari kebiasaan atau

kepribadian orang tersebut.
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Pengaruh gaya hidup terhadap kesejahteraan finansial, dapat disimpulkan

bahwa gaya hidup memiliki pengaruh terhadap kesejahteran finasial (Johan, I. R.,

Noor, N. M., & Bakar, 2013).

Financial

Knowladge (X1)

Financial

Socialization (X2)

Financial Well

Being ()

Financial Behavior

(X3)

Financial Literacy

(X4)

Locus Of Control

(X5)

Lifestyle (X6)

Gambar 2.1 : Kerangka Konseptual

2.3 Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk

kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru
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berdasarkan pada teori yang relevan, belum didasaran pada fakta-fakta empiris

yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan

sebagai jawaba teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang

empirik. (Sugiyono, 2019). adapun hipotesis yang dirumuskan dalam penulisan ini

adalah sebagai berikut :

1.

Financial Knowladge Mempengaruhi Financial Well Being masyarakat kota

Medan.

Financial Socialization Mempengaruhi Financial Well Being masyarakat

kota Medan.

Financial Behavior Mempengaruhi Financial Well Being masyarakat kota
Medan.
Financial Literacy Mempengaruhi Financial Well Being masyarakat kota
Medan.
Locus Of Control Mempengaruhi Financial Well Being masyarakat kota
Medan.

Lifestyle Mempengaruhi Financial Well Being masyarakat kota Medan



BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian
yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana dan terstruktur dengan jelas sejak
awal hingga pembuatan desain penelitiannya. Metode penelitian kuantitatif,
sebagaimana dikemukakan oleh (Sugiyono, 2019) yaitu “Metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi
atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis
yang telah ditetapkan”Metode kuantitatif dalam (Sugiyono, 2019) yaitu metode
penelitian yang berdasarkan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti
pada populasi suatu sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
3.2 Definis Operasional Variabel

Operasionalisasi variabel bertujuan untuk memudahkan proses mendapatkan
dan mengelola data yang berasal dari para responden. Selain itu operasionalisasi
variabel berisi kegiatan yang bertujuan untuk memecahkan variabel menjadi
bagian-bagian terkecil sehingga diketahui ukurannya. Operasionalisasi variabel
sebagai upaya penelitian untuk menyusun secara rinci hal-hal yang meliputi nama
variabel, konsep variabel, indikator, ukuran dan skala. hingga bulan Maret 2025.

Adapun defenisi operasional dalam penelitian ini adalah:

49
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3.2.1 Financial Well Being

Kesejahteraan finansial dapat diartikan secara garis besar sebagai kondisi
bagaimana orang melakukannya dengan baik dan merasa aman dalam kesehatan

finansialnya (Collins, J. M., & Urban, 2021).

Tabel 3.1 Indikator Financial Well Being

No Indikator
1 | Uang yang ditabung
2 | Kondisi keuangan saat ini
3 | Keterampilan mengelola keuangan
Sumber: Shaari et al., 2013

3.2.2 Financial Knowladge

Financial knowladge memiliki peran yang sangat penting, tidak hanya
untuk kepentingan individu, tetapi juga bagi perekonomian secara keseluruhan.
Dengan memahami konsep keuangan, seseorang tidak hanya dapat mengelola
keuangannya secara bijak, tetapi juga memberikan dampak positif terhadap
perekonomian. Pengetahuan keuangan memiliki potensi besar untuk membawa

perubahan signifikan di dunia (Silvy, C., & Yulianti, 2013).

Tabel 3.2 Financial Knowladge

No Indikator

1 | Wawasan mengenai suku bunga

2 | Wawasan mengenai cicilan

3 | Wawasan mengenai pola keuangan

4 | Wawasan mengenai investasi

5 | Wawasan mengenai laporan keuangan pribadi

Sumber : Nisa & Haryono, 2022
3.2.3 Financial Socialization
Menurut (Dewanti, R. A., & Asandimitra, 2021) Financial Socialization
merupakan suatu proses seseorang dalam mendapatkan sikap, informasi serta
keterampilan yang digunakan untuk meningkatkan kompetensi seseorang dalam

financial markets.
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Tabel 3.3 Financial Socialization

No Indikator
1 | Pengaruh orang tua
2 Pengaruh rekan sebaya
3 Pengaruh media
4 Pengaruh tempat kerja
Sumber: Safitri, D., & Kartawinata, (2020)

3.2.4 Financial Behavior

Perilaku keuangan adalah perilaku dalam mengelola keuangan pribadi
dalam hal ini mengatur penggunaan uang saku yang diberikan orang tua

dengan lebih bijak (Arafor, D. A., & Kurniawati, 2021)

Tabel 3.4 Financial Behavior

No Indikator
1 Perencaan keuanngnan
2 Penganggaran keuangan
3 Pengelolaan keuangan
4 Penyimpanan keuagan
Sumber : Safryani et al., 2020

3.25 Financial Literacy

Literasi keuangan adalah mencakup kemampuan untuk membedakan
pilihan keuangan, mambahas uang dan masalah keuangan tanpa tidak nyamanan,
merencanakan masa depan, dan menanggapi kompeten untuk peristiwa kehidupan
yang mempengaruhi keputusan keuangan sehari-hari, termasuk peristiwa di
ekonomi secara umum. Literasi keuangan terjadi manakala seorang individu
memiliki sekumpulan keahlian dan kemampuan yang dapat memanfaatkan
sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan (Arianti, 2020).

Tabel 3.5 Financial Literacy

No Indikator
1 Pengentahuan keuangan
2 Tabungan dan pinjaman
3 Asuransi
4 Investasi

Sumber : Gunawan & Nasution, 2022
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3.2.6 Locus Of Control

Menurut Narendra, (2018) Locus of control adalah kepribadian yang
mengacu pada persepsi individu tentang pengendalian diri baik secara internal
maupun eksternal. Locus of control merupakan kondisi psikologis yang mengacu
pada keyakinan individu bahwa perilaku mereka berada di bawah kendali mereka
sendiri.

Tabel 3.6 Locus Of Control

No Indikator
1 Persepsi kontrol diri
2 Keyakinan terhadap faktor eksternal
3 Pengaruh situasi stress
4 Pengaruh kesehatan
Sumber : Spielberger 1975 dalam Marunduri, R., & Siregar, (2024)

3.2.7 Lifestyle
Gaya hidup adalah pola hidup seseorang di dunia yang diekspresikan

dalam aktivitas, minat, dan opininya (Dewi, I. A. P. R., & Samuel, 2015).

Tabel 3.7 Lifestyle

No Indikator
1 | Belanja

2 | Keluarga

3 | Diri sendiri

4 | lIsu sosial

Sumber : Zakia et al., 2014
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3.3 Tempat Dan Waktu

Penelitian dilakukan di bulan Mei sampai dengan September

Tabel Rencana Penelitian

Mei Juni Juli Agustus [September
No. Keterangan 2025 2025 2025 2025 2025

1) 20 3 4] 1234|123 |4|1|2|3|4|1|2(3|4

1. | Pengajuan
Judul

Pra-riset

Penyusunan
Proposal

4. | Bimbingan
Proposal

5. | Seminar
Proposal

6. | Revisi
Proposal

7. | Penyusunan
Skripsi

8. | Bimbingan
Skripsi

3.4 Teknik Pengumpulan Sampel
3.4.1 Populasi dan sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Maka populasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah masyarakat Kota Medan.

Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan rumus
dari Lemeshow, karena jumlah populasi yang tidak diketahui atau tidak terhingga.

Berikut rumus dari Lemeshow yaitu:
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Za? X P xQ
=L—2

Keterangan:
n = Jumlah sampel
Zo= Nilai standar dari distribusi 5%=1,96
P = prevalensi outcome, karna data belum didapatkan maka dipakai 50% Q=1-P
estimasi = 0,5
L= Tiingkat ketelitian 10%
Melalui rumus di atas, maka dapat dihitung jumlah sampel yang akan
digunakan adalah sebagai berikut :

1=1.96205(1-0.5)

0,12
(=3:8416(0.5)(0.5)

0,12
0,9604

0,12
n=96,04=100

n=

Berdasarkan dari hasil perhitungan tersebut, maka diperoleh hasil jumlah
sampel yang didapatkan adalah 96 responden.
3.5 Teknik pengumpulan Data
3.5.1 Angket/kuesioner

Angket/kuesioner merupakan daftar pertanyaan tertulis yang telah
dirumuskan sebelumnya untuk dijawab oleh responden terpilih, dan merupakan
suatu mekanisme pengumpulan data yang efisien jika peneliti mengetahui dengan
tepat apa yang diperlukan dan bagaimana mengukur variabel penelitian (Suharso,

2019).
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Tabel 3.8 Pengukuran Skala Likert

Keterangan
Sangat Setuju (SS)
Setuju (S)
Kurang Setuju (KS)
Tidak Setuju (TS)
Sangat Tidak Setuju (STS)

wn
PIN(w(sao|E

Dalam Skala Likert, kemungkinan jawaban tidak sekedar “setuju” dan
“tidak setuju”, melainkan dibuat lebih banyak kemungkinan jawabannya, yaitu
sangat tidak setuju (1), tidak setuju (2), netral (3), setuju (4), sangat setuju (5).Dari
nilai yang diperoleh setiap item (Sugiyono, 2019).

3.5.2 Uji Instrumen (Uji Reabilitas Dan Validitas)

Menggunakan pengukuran skala tanpa didahului dengan uji coba
merupakan riset yang tidak baik. Setidak-tidaknya satu penelitian uji coba (pilot
study) harus dilakukan untuk memastikan reliabilitas dan validitas pengukuran skala
yang hendak digunakan.

1. Uji Validitas

Selain harus dapat diandalkan, suatu pengukuran harus pula memiliki
validitas. Validitas mengacu pada seberapa jauh suatu ukuran empiris cukup
menggambarkan arti sebenarnya dari konsep yang tengah diteliti. Dengan kata lain,
suatu instrumen pengukuran yang valid mengukur apa yang seharusnya diukur, atau
mengukur apa yang hendak diukur. Menentukan validitas pengukuran memerlukan
suatu evaluasi terhadap kaitan antara definisi operasional variabel dengan definisi
konseptual. Untuk mengukur validitas setiap butir pertanyaan, maka digunakan
teknik

korelasi produk momen dengan rumus:

NEXY)-(XX)Y)
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r=y/[n(Zx%) — (T [EY?) - (TY)?]

Dimana:

n = Jumlah Responden

x = Skor Variabel (Jawaban Responden)

y = Skor Total Variabel untuk Responden n
Hasil Uji Kualitas data

1. Hasil Uji Validitas

Tabel 3.9
Uji Validitas Data Instrumen Angket Variabel Financial Knowledge
(X1)
. Item -
Variabel R Hitung | R Tabel | Keterangan
Pernyataan

X1.1 0,802 0,1966 Valid

X1.2 0,829 0,1966 Valid

X1.3 0,818 0,1966 Valid

. X1.4 0,775 0,1966 Valid
KFH'Q\;‘J‘I;:jaée X1.5 0,782 | 0,1966 Valid
X1) X1.6 0,834 0,1966 Valid
X1.7 0,802 0,1966 Valid

X1.8 0,803 0,1966 Valid

X1.9 0,782 0,1966 Valid

X1.10 0,776 0,1966 Valid

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa semua item pernyataan variabel
Financial Knowladge (X1) memiliki nilai r hitung > r tabel = 0,1966, maka dapat
disimpulkan semua item pernyataan variabel Financial Knowladge (X1)
dinyatakan valid.

Tabel 3.10
Uji Validitas Data Instrumen Angket Variabel Financial Socialization
(X2)
. Item .
Variabel R Hitung | R Tabel | Keterangan
Pernyataan

X2.1 0,778 0,1966 Valid

X2.2 0,814 0,1966 Valid

. . X2.3 0,807 0,1966 Valid
SoFc'lr‘a"’l‘:‘;;g'on X2.4 0841 | 0,1966 |  Valid
(X2) X2.5 0,753 0,1966 Val!d
X2.6 0,768 0,1966 Valid

X2.7 0,787 0,1966 Valid

X2.8 0,784 0,1966 Valid
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa semua item pernyataan variabel
Financial Socialization (X2) memiliki nilai r hitung > r tabel = 0,1966, maka
dapat disimpulkan semua item pernyataan variabel Financial Socialization (X2)

dinyatakan valid.

Tabel 3.11
Uji Validitas Data Instrumen Angket Variabel Financial Behavior
(X3)
. Item :
Variabel R Hitung | R Tabel | Keterangan
Pernyataan
X3.1 0,831 0,1966 Valid
X3.2 0,716 0,1966 Valid
. . X3.3 0,726 0,1966 Valid
EL”ha;\fi'(;?‘r' X3.4 0801 | 0,196 | _ Valid
(X3) X3.5 0,705 0,1966 Val!d
X3.6 0,791 0,1966 Valid
X3.7 0,850 0,1966 Valid
X3.8 0,820 0,1966 Valid

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa semua item pernyataan variabel
Financial Behavior (X3) memiliki nilai r hitung > r tabel = 0,1966, maka dapat
disimpulkan semua item pernyataan variabel Financial Behavior (X3) dinyatakan

valid.
Tabel 3.12
Uji Validitas Data Instrumen Angket Variabel Financial Literacy (x4)
Variabel P Item R Hitung | R Tabel | Keterangan
ernyataan
X4.1 0,860 | 0,1966 Valid
X4.2 0,780 | 0,1966 Valid
I X4.3 0,781 | 0,1966 Valid
L'Rg‘:;éa X4.4 0,840 | 0,1966 Valid
X 4)y X4.5 0,851 | 0,1966 Valid
X4.6 0,877 | 0,1966 Valid
X4.7 0,852 | 0,1966 Valid
X4.8 0,824 | 0,1966 Valid

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa semua item pernyataan variabel
Financial Literacy (X4) memiliki nilai r hitung > r tabel = 0,1966, maka dapat
disimpulkan semua item pernyataan variabel Financial Literacy (X4) dinyatakan

valid.
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Tabel 3.13
Uji Validitas Data Instrumen Angket Variabel Locus Of Control (X5)
Variabel P Item R Hitung | R Tabel | Keterangan
ernyataan
X5.1 0,861 | 0,1966 Valid
X5.2 0,844 | 0,1966 Valid
X5.3 0,809 | 0,1966 Valid
oo OF " X54 | 0856 | 0,966 | Valid
(X5) X5.5 0,700 | 10,1966 Valid
X5.6 0,812 | 0,1966 Valid
X5.7 0,779 | 10,1966 Valid
X5.8 0,742 | 10,1966 Valid

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa semua item pernyataan variabel
Locus Of Control (X5) memiliki nilai r hitung > r tabel = 0,1966, maka dapat

disimpulkan semua item pernyataan variabel Locus Of Control (X5) dinyatakan

valid.
Tabel 3.14
Uji Validitas Data Instrumen Angket Variabel Lifestyle (X6)
Variabel Item R Hitung | R Tabel | Keterangan
Pernyataan
X6.1 0,740 0,1966 Valid
X6.2 0,735 0,1966 Valid
X6.3 0,796 0,1966 Valid
Lifestyle X6.4 0,827 0,1966 Valid
(X6) X6.5 0,880 0,1966 Valid
X6.6 0,795 0,1966 Valid
X6.7 0,845 0,1966 Valid
X6.8 0,736 0,1966 Valid

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa semua item pernyataan variabel
Lifestyle (X6) memiliki nilai r hitung > r tabel = 0,1966, maka dapat disimpulkan
semua item pernyataan variabel Lifestyle (X6) dinyatakan valid.

Tabel 3.15
Uji Validitas Data Instrumen Angket Variabel Financial Well Being
(Y)
. Item .
Variabel R Hitung | R Tabel | Keterangan
Pernyataan

Y.1 0,787 0,1966 Valid
. Y2 0,854 0,1966 Valid
VE;?I""S;"';]‘; Y3 0810 | 0,1966 | _ Valid
) Y.4 0,860 0,1966 Valid
Y5 0,902 0,1966 Valid
Y.6 0,897 0,1966 Valid
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa semua item pernyataan variabel
Financial Well Being (Y) memiliki nilai r hitung > r tabel = 0,1966, maka dapat
disimpulkan semua item pernyataan variabel Financial Well Being (Y) dinyatakan
valid.

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah indikator tingkat keandalan atau kepercayaan terhadap
suatu hasil pengukuran. Suatu pengukuran disebut reliable atau memiliki
keandalan jika konsisten memberikan jawaban yang sama. Suatu reliabilitas
memiliki tiga komponen di dalamnya: stabilitas, konsistensi internal, dan
ekuivalen.

Pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan Cronbach Alpha.
Menurut Syofian dikatakan reliabel bila koefisien reliabilitas (r11) > 0.6, dengan

rumus Alpha sebagai berikut:
= [a5] B]
Dimana:
r11 = Reliabilitas instrumen
k = Banyaknya butir pertanyaan
Y ob?= Jumlah varians butir
012 = Varians total

Sumber : Syofian (2010, hal 176)
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3. Hasil Uji Reliabilitas

Tabel 3.16 Uji Reliabilitas

Variabel Crz\r?gﬁ(;h S Rl.uhl Efngf Keterangan
Financial Knowladge (X1) 0,937 0,70 Reliabel
Financial Socialization (X2) 0,914 0,70 Reliabel
Financial Behavior (X3) 0,906 0,70 Reliabel
Financial Literacy (X4) 0,937 0,70 Reliabel
Locus Of Control (X5) 0,92 0,70 Reliabel
Lifestyle (X6) 0,916 0,70 Reliabel
Financial Well Being () 0,924 0,70 Reliabel

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa semua variabel memiliki nilai
cronbach's alpha > 0,70, maka dapat disimpulkan semua variabel dinyatakan
reliabel.

3.6 Teknik Analisis Data
3.6.1 Teknik Analisis Faktor
Teknik analisis data yang dipakai pada penelitian ini adalah teknik analisis
faktor dengan jenis analisis faktor konfirmatori. Analisis faktor adalah teknik
yang berusaha untuk mencari kesamaan dimensi yang mendasari variabel-variabel
yang diteliti. Tujuan analisis faktor adalah untuk menjelaskan struktur hubungan
di antara banyak variabel dalam bentuk faktor. Penulis menggunakan bantuan
software SPSS (Statistical Product and Service Solutions) untuk menganalisa agar
lebih mudah.
Tahapan dalam melakukan analisis faktor adalah sebagai berikut:
1. Tabulasi, Yang dimaksud dengan tabulasi ini adalah hasil penyebaran
kuesioner yang siap untuk diolah di SPSS.
2. Pembentukan Matriks Korelasi, Adalah matriks yang memuat koefisien
korelasi dari semua variabel dalam penelitian. Variabel-variabel tersebut harus

berkorelasi satu sama lain. Pengujian terhadap variabel-variabel yang telah
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ditentukan diukur dengan menggunakan metode test dengan dua pendekatan

yaitu:

a. Kaiser-Meiyer-Oklin (KMO) Metode ini digunakan untuk mengukur
kecukupan sampel dengan membandingkan koefisien korelasi terobservasi

dengan koefisien korelasi parsial.

Tabel 3.17 Penilaian Uji KMO

Renlia'\r/llgllal Kategori Penilaian
0,9<KMO<1,0 data sangat baik (marvelous) untuk analisis faktor
0,8<KM0<0,9 data baik (meritorious) untuk analisis faktor
0,7<KM0<0,8 data cukup (middling) untuk analisis faktor
0,6<KM0O<0,7 data kurang (mediocre) untuk analisis faktor
0,5<KM0<0,6 data buruk (miserable) untuk analisis faktor
KMO<0.5 data tidak dapat dlter_lr_na (unacceptable) untuk
analisis faktor

Sumber : (Widarjono, 2020)
b. Measure of Sampling Adequancy (MSA) Metode ini juga digunakan
untuk mengukur kecukupan sampel yang dihitung pada tiap variabel

individual. Berikut adalah kriteria penilaian MSA.

Tabel 3.18 Kategori Nilai MSA

Rentang Nilai MSA | Kriteria Kategori Penilaian

MSA=1 variabel dapat diprediksi tanpa kesalahan oleh
variabel lain

MSA >0,5 variabel masih bisa diprediksi dan dianalisis
lebih lanjut

MSA<0,5 variabel dapat dieliminasi untuk tidak
disertakan dalam analisis faktor

Sumber : (Santosa, 2016)

. Menentukan pendekatan yang digunakan dalam analisis, analisis faktor ini
menggunakan pendekatan analisis komponen utama (Principal Component
Analysis) yang mempertimbangkan variasi total dari data yang diamati.
Tujuannya adalah untuk menentukan faktor-faktor apa saja yang

mempengaruhi kesejahteraan keuangan.
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4. Menentukan jumlah, faktor tahapan selanjutnya adalah menentukan jumlah
faktor yang dapat terbentuk. Jumlah faktor yang dapat terbentuk diukur
berdasarkan nilai besaran Eigen dari faktor-faktor tersebut. Dalam hal ini
faktor yang memiliki nilai Eigen lebih besar dari 1.0 akan dipertahankan
dalam model.

5. Rotasi Faktor, Tahapan selanjutnya adalah melakukan analisa dengan
menggunakan rotasi varimax. Rotasi Varimax adalah rotasi yang
memaksimalkan faktor pembobot. Rotasi tersebut menghasilkan matriks
loading. Rotasi ini digunakan untuk meminimalisasi jumlah indicator yang
mempunyai faktor loading yang tinggi pada tiap faktor. Metode ini telah
terbukti lebih baik untuk menunjukkan perbedaan antar faktor.

6. Penamaan faktor yang terbentuk dilakukan berdasarkan membentuknya.
Tahapan selanjutnya adalah diperlukan interpretasi nama faktor yang sesuai
setelah diperoleh sejumlah faktor. Interpretasi faktor ini dapat faktor loading

variabel-variabel yang.



BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Deskripsi Variabel Penelitian

Pada penelitian ini objek yang di ambil adalah masyarakat kota medan
(Medan Timur, Medan Barat dan Medan Maimun). Dalam penelitian ini, penulis
menjadikan pengolahan data dalam bentuk angket yang terdiri dari 10 pernyataan
untuk variabel (X1), 8 pernyataan untuk variabel (X2), 8 pernyataan untuk
variabel (X3), 8 pernyataan untuk variabel (X4), 8 pernyataan untuk variabel
(X5), 8 pernyataan untuk variabel (X6). Dimana variavel X1 adalah untuk
financial knowledge, X2 adalah untuk financial socialization, X3 adalah untuk
financial behavior, X4 adalah untuk financial literacy, X5 adalah untuk locus of
control, dan X6 adalan untuk lifestyle. Kusioner ini diberikan kepada masyarakat
kota medan yang memenuhi Kriteria sebagai sampel pennelitian dengan jumlah
responden sebanyak 100 orang, melebihi dari target awal yaitu 96 orang.
Penilaian dari kusioner menggunakan skala likert dengan 5 pilihan jawaban yaiu
sebagai berikut:

Tabel 4.1

Skala Likert
Keterangan Nilai
Sangat setuju 5
Setuju
Kurang setuju
Tidak setuju
Sangat tidak setuju

R INW| >~
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Dengan ketentuan di atas berlaku baik didalam menghitung variabel x1,
X2, x3, x4, x5 dan x6, jika untuk setiap responden akan menjawab Kkusioner
dengan skor tertinggi adalah 5 dan terendah adalah 1.

4.1.2 Karakteristik Responden

Angket disebarkan dan mendapatkan 100 responden, melebihi target awal
96 orang. Tentu memiliki perbedaan karakteristik seperti jenis kelamin dan usia.
1. Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Karakteriatik responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel

berikut ini:
Tabel 4.2
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin

No Jenis kelamin Frekuensi Persentase

(%)

1 Laki laki 64 64%

2 Perempuan 36 36%

Total 100 100%

Sumber: Data responden (2025)

Berdasarkan data dalam Tabel X mengenai distribusi jenis kelamin
responden, diketahui bahwa dari total 100 responden, mayoritas berjenis kelamin
laki-laki sebanyak 64 orang atau sebesar 64%, sedangkan responden perempuan
berjumlah 36 orang atau sebesar 36%. Hal ini menunjukkan bahwa responden
dalam penelitian ini didominasi oleh laki-laki.

2. Data Responden Berdasarkan Usia

Tabel 4.3
Karakteristik responden berdasarkan usia
No Usia Frekuensi Persentase (%0)
1 25 — 30 tahun 38 38%
2 31 — 40 tahun 41 41%
3 [ >50 tahun 21 21%
Total 100 100%

Sumber: Data responden (2025)
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Berdasarkan data usia, mayoritas responden berusia 31-40 tahun sebanyak
41%, diikuti oleh usia 25-30 tahun sebanyak 38%, dan usia >50 tahun sebanyak
21%. Hal ini menunjukkan bahwa responden didominasi oleh usia produktif,
khususnya rentang 3140 tahun.

3. Distribusi Jawaban Responden

Untuk melihat butir item pernyataan mengenai seluruh variabel peneliti
menyebarkan angket agar dapat melihat penilaian secara objektif. Berikut

dibawah ini tabel akumulasi dari skor angket :

Tabel 4.4
Butir pertanyaan X1 - 1 item
X1.1
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid |3 16 16.0 16.0 16.0

4 37 37.0 37.0 53.0
5 47 470 470 100.0
Total 100 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah), 2025

Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa pernyataan item 1 untuk
variabel X1 yaitu seberapa anda memahami konsep suku bunga mendapatkan 47
orang (47%) menyatakan sangat setuju, 37orang (37%) menyatakan setuju, 16
orang (16%) menyatakan kurang setuju.

Hal ini menunjukkan masyarakat kota medan dalam memahami konsep

suku bunga sangat baik, sehingga berpotensi untuk menciptakan kesejahteraan

masyarakat.
Tabel 4.5
Butir pertanyaan X1 — item 2
X1.2
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid |3 15 15.0 150 150

4 39 39.0 39.0 540
5 46 46.0 460 100.0
Total 100 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah), 2025
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Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa pernyataan item 2 untuk
variabel X1 yaitu pengaruh suku bunga mempengaruhi keputusan anda dalam
menabung atau meminjam uang di bank mendapatkan 46 orang (46%)
menyatakan sangat setuju, 39 orang (39%) menyatakan setuju, 15 orang (15%)
menyatakan kurang setuju.

Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh suku bunga mempengaruhi
keputusan masyarakt kota medan dalam menabung di bank sangat baik, sehingga

berpotensi untuk menciptakan kesejahteraan masyarakat.

Tabel 4.6
Butir pertanyaan X1- item 3
X1.3
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid |2 2 2.0 2.0 2.0

3 21 21.0 21.0 23.0

4 31 31.0 31.0 54.0

5 46 46.0 46.0 100.0

Total 100 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah), 2025

Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa pernyataan item 3 untuk
variabel X1 yaitu saya memahami perbedaan anatara cicilan dengan bunga dan
tanpa bunga 46 orang (46%) menyatakan sangat setuju, 31 orang (31%)
menyatakan setuju, 21 orang (21%) menyatakan kurang setuju, 2 orang (2%)
menyatakan tidak setuju.

Hal ini menunjukkan bahwa masyarak kota medan memahami perbedaan
antara cicilan dengan dan tanpa bunga sangat baik, sehingga berpotensi untuk

menciptakan kesejahteraan masyarakat.
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Tabel 4.7
Butiran pertanyaan X1 —item 4
X14
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid |2 4 4.0 4.0 4.0
3 16 16.0 16.0 20.0
4 32 320 32.0 52.0
5 48 48.0 48.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah), 2025

Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa pernyataan item 4 untuk
variabel X1 yaitu cicilan mempermudah saya dalam membeli barang kebutuhan
sebanyak 48 orang (48%) menyatakan sangat setuju, 32 orang (32%) menyatakan
setuju, 16 orang (4%) menyatakan kurang setuju.

Hal ini menunjukkan bahwa cicilan memepermudah masyarak kota medan
dalam membeli barang sangat baik, sehingga berpotensi untuk menciptakan

kesejahteraan masyarakat.

Tabel 4.8
Butiran pertanyaan X1 —item 5
X1.5
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent

Valid |2 2 2.0 2.0 2.0
3 19 19.0 19.0 21.0
4 34 340 340 55.0
5 45 450 450 100.0

Total 100 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah), 2025

Berdasarkan data di atas, pernyataan item 5 untuk variabel X1 yaitu saya
selalu mencatat pemasukan dan pengeluaran setiap bulan mendapatkan 45 orang
(45%) menyatakan sangat setuju, 34 orang (34%) menyatakan setuju, 19 orang

(19%) menyatakan kurang setuju, 2 orang (2%) menyatakan tidak setuju.
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Hal ini menunjukkan bahwa memcatat pemasukan dan pengeluaran setiap

bulan sangat baik, sehingga berpotensi untuk menciptakan kesejahteraan

masyarakat.
Tabel 4.9
Butiran pertanyaan X1 —item 6
X1.6
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent

Valid |3 21 21.0 21.0 21.0
4 34 340 34.0 55.0
5 45 450 450 100.0

Total 100 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah), 2025

Berdasarkan data di atas, pernyataan item 6 untuk variabel X1 yaitu saya
menghindari pengeluaran yang tidak perlu mendapatkan 45 orang (45%)
menyatakan sangat setuju, 34 orang (34%) menyatakan setuju, 21 orang (21%)
menyatakan kurang setuju.

Hal ini menunjukkan bahwa menghindari pengeluaran yang tidak perlu

sangat baik, sehingga berpotensi untuk menciptakan kesejahteraan masyarakat.

Tabel 4.10
Butiran pertanyaan X1 —item 7
X1.7
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent

Valid |2 2 2.0 2.0 2.0
3 15 15.0 15.0 17.0
4 31 31.0 31.0 48.0
5 52 52.0 52.0 100.0

Total 100 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah), 2025

Berdasarkan data di atas, pernyataan item 7 untuk variabel X1 yaitu saya
memahami perbedaan antara menabung dan berinvestari mendapatkan 52 orang
(52%) menyatakan sangat setuju, 31 orang (31%) menyatakan setuju, 15 orang

(15%) menyatakan kurang setuju dan 2 orang (2%) menyatakan tidak setuju.
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Hal ini menunjukkan bahwa memahami perbedaan antara menabung dan

berinvestasi sangat baik, sehingga berpotensi untuk menciptakan kesejahteraan

masyarakat.
Tabel 4.11
Butiran pertanyaan X1 —item 8
X1.8
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid |2 4 4.0 4.0 4.0
3 16 16.0 16.0 20.0
4 34 34.0 340 54.0
5 46 46.0 46.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah), 2025

Berdasarkan data di atas, pernyataan item 8 untuk variabel X1 yaitu saya
merasa invetasi penting untuk masa depan keuangan mendapatkan 46 orang
(46%) menyatakan sangat setuju, 34 orang (34%) menyatakan setuju, 16 orang
(16%) menyatakan kurang setuju dan 4 orang (4%) menyatakan tidak setuju.

Hal ini menunjukkan bahwa memahami investasi penting untuk masa
depan keuangan sangat baik, sehingga berpotensi untuk menciptakan

kesejahteraan Masyarakat.

Tabel 4.12
Butiran pertanyaan X1 —item 9
X1.9
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid |2 2 2.0 2.0 2.0
3 20 20.0 20.0 22.0
4 30 30.0 30.0 52.0
5 48 48.0 48.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah), 2025
Berdasarkan data di atas, pernyataan item 9 untuk variabel X1 yaitu saya

meninjau kondisi keuangan peribadi secara rutin mendapatkan 48 orang (48%)
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menyatakan sangat setuju, 30 orang (30%) menyatakan setuju, 20 orang (20%)
menyatakan kurang setuju dan 2 orang (2%) menyatakan tidak setuju.

Hal ini menunjukkan bahwa meninjau kondisi keuangan peribadi secara
untuk menciptakan kesejahteraan

rutin sangat baik, sehingga berpotensi

Masyarakat.
Tabel 4.13
Butiran pertanyaan X1 —item 10
X1.10
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent

Valid |2 2 2.0 2.0 2.0
3 14 140 14.0 16.0
4 41 410 410 57.0
5 43 43,0 430 100.0

Total 100 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah), 2025

Berdasarkan data di atas, pernyataan item 10 untuk variabel X1 yaitu saya
merasa laporan keuangan pribadi membantu mengelola uang lebih bijak
mendapatkan 43 orang (43%) menyatakan sangat setuju, 41 orang (41%)
menyatakan setuju, 14 orang (14%) menyatakan kurang setuju dan 2 orang (2%)
menyatakan tidak setuju.

Hal ini menunjukkan meninjau laporan keuangan peribadi membantu
sangat baik, sehingga berpotensi untuk

mengelola keuangan lebih bijak

menciptakan kesejahteraan masyarakat.

Tabel 4.14
Butiran pertanyaan X2 —item 1
X2.1
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent

Valid |2 6 6.0 6.0 6.0
3 17 17.0 17.0 23.0
4 38 38.0 38.0 61.0
5 39 39.0 39.0 100.0

Total 100 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah), 2025
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Berdasarkan data di atas, pernyataan item 1 untuk variabel X2 yaitu orang
tua saya mengajarkan pentingnya menabung sejak kecil mendapatkan 39 orang
(39%) menyatakan sangat setuju, 38 orang (38%) menyatakan setuju, 17 orang
(17%) menyatakan kurang setuju dan 6 orang (6%) menyatakan tidak setuju.

Hal ini menunjukkan bahwa pentingnya menabung sejak kecil sangat

baik, sehingga berpotensi untuk menciptakan kesejahteraan Masyarakat.

Tabel 4.15
Butiran pertanyaan X2 —item 2
X2.2
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent

Valid |2 2 2.0 2.0 2.0
3 13 13.0 13.0 15.0
4 39 39.0 39.0 54.0
5 46 46.0 46.0 100.0

Total 100 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah), 2025

Berdasarkan data di atas, pernyataan item 2 untuk variabel X2 yaitu orang
tua saya memberikan contoh pengelolaan keuangan yang baik mendapatkan 46
orang (46%) menyatakan sangat setuju, 39 orang (39%) menyatakan setuju, 13
orang (13%) menyatakan kurang setuju dan 2 orang (2%) menyatakan tidak
setuju.

Hal ini menunjukkan orang tua memberikan contoh pengelolaan keuangan

yang sangat baik, sehingga berpotensi untuk menciptakan kesejahteraan

masyarakat.
Tabel 4.16
Butiran pertanyaan X2 —item 3
X2.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid |1 1 1.0 1.0 1.0
2 1 1.0 1.0 2.0
3 16 16.0 16.0 18.0
4 42 42.0 42.0 60.0
5 40 40.0 40.0 100.0

Total 100 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah), 2025
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Berdasarkan data di atas, pernyataan item 3 untuk variabel X2 yaitu saya
terpengaruh oleh kebiasaan temann dalam hal pengeluaran uang mendapatkan 40
orang (40%) menyatakan sangat setuju, 42 orang (42%) menyatakan setuju, 16
orang (16%) menyatakan kurang setuju , 1 orang (1%) menyatakan tidak setuju
dan 1 orang (1%) menyatakan sangat tidak setuju.

Hal ini menunjukkan terpengaruh oleh kebiasaan teman dalam hal
pengeluaran uang sangat baik, sehingga berpotensi untuk menciptakan

kesejahteraan masyarakat

Tabel 4.17
Butiran pertanyaan X2 —item 4
X24
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid |1 1 1.0 1.0 1.0
2 2 2.0 2.0 3.0
3 21 210 210 24.0
4 35 35.0 350 59.0
5 41 410 410 100.0
Total 100 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah), 2025

Berdasarkan data di atas, pernyataan item 4 untuk variabel X2 yaitu saya
merasa tekanan dari teman memengaruhi keputusan keuangan saya mendapatkan
41 orang (41%) menyatakan sangat setuju, 35 orang (35%) menyatakan setuju, 21
orang (21%) menyatakan kurang setuju , 2 orang (2%) menyatakan tidak setuju
dan 1 orang (1%) menyatakan sangat tidak setuju.

Hal ini menunjukkan tekanan dari teman memengaruhi keputusan

keuangan, sehingga berpotensi untuk menciptakan kesejahteraan masyarakat.
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Tabel 4.18
Butiran pertanyaan X2 —item 5
X2.5
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent

Valid |1 1 1.0 1.0 1.0
2 1 1.0 1.0 2.0
3 24 24.0 24.0 26.0
4 25 25.0 25.0 51.0
5 49 49.0 490 100.0

Total 100 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah), 2025

Berdasarkan data di atas, pernyataan item 5 untuk variabel X2 yaitu saya
sering mendapatkan informasi tentang cara mengelola uang dari media sosial
mendapatkan 49 orang (49%) menyatakan sangat setuju, 25 orang (25%)
menyatakan setuju, 24 orang (24%) menyatakan kurang setuju, 1 orang (1%)
menyatakan tidak setuju dan 1 orang (1%) menyatakan sangat tidak setuju.

Hal ini menunjukkan informasi tentang cara mengelola uang dari media

sosial sangat baik, sehingga berpotensi untuk menciptakan kesejahteraan

Masyarakat.
Tabel 4.19
Butiran pertanyaan X2 —item 6
X2.6
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent

Valid |3 19 19.0 19.0 19.0
4 36 36.0 36.0 55.0
5 45 45.0 450 100.0

Total 100 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah), 2025

Berdasarkan data di atas, pernyataan item 6 untuk variabel X2 yaitu saya
pernah mengikuti tren gaya hidup yang dipengaruhi oleh konten media
(36%)

mendapatkan 45 orang (45%) menyatakan sangat setuju, 36 orang

menyatakan setuju, 19 orang (19%) menyatakan kurang setuju.
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Hal ini menunjukkan memgikuti tren gaya hidup yang dipengaruhi oleh

konten media sangat baik, sehingga berpotensi untuk menciptakan kesejahteraan

masyarakat
Tabel 4.20
Butiran pertanyaan X2 —item 7
X2.7
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent

Valid |2 1 1.0 1.0 1.0
3 18 18.0 18.0 19.0
4 33 33.0 33.0 52.0
5 48 48.0 48.0 100.0

Total 100 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah), 2025

Berdasarkan data di atas, pernyataan item 7 untuk variabel X2 yaitu rekan
kerja saya sering berdiskusi tentang cara mengatur keuangan pribadi
mendapatkan 48 orang (48%) menyatakan sangat setuju, 33 orang (33%)
menyatakan setuju, 18 orang (18%) menyatakan kurang setuju dan 1 orang (1%)
menyatakan tidak setuju.

Hal ini menunjukkan sering berdiskusi tentang cara mengatur keuangan

pribadi sangat baik, sehingga berpotensi untuk menciptakan kesejahteraan

masyarakat
Tabel 4.21
Butiran pertanyaan X2 —item 8
X2.8
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent

Valid |2 2 2.0 2.0 2.0
3 23 23.0 23.0 25.0
4 30 30.0 30.0 55.0
5 45 450 450 100.0

Total 100 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah), 2025
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Berdasarkan data di atas, pernyataan item 8 untuk variabel X2 vyaitu
tekanan atau tuntutan kerja memengaruhi pengeluaran saya mendapatkan 45
orang (45%) menyatakan sangat setuju, 30 orang (30%) menyatakan setuju, 23
orang (23%) menyatakan kurang setuju dan 2 orang (2%) menyatakan tidak
setuju.
tekanan atau tuntutan kerja memengaruhi

Hal ini menunjukkan

pengeluaran sangat baik, sehingga berpotensi untuk menciptakan kesejahteraan

masyarakat
Tabel 4.22
Butiran pertanyaan X3 —item 1
X3.1
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent

Valid |2 1 1.0 1.0 1.0
3 26 26.0 26.0 270
4 30 300 30.0 570
5 43 430 43.0 100.0

Total 100 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah), 2025

Berdasarkan data di atas, pernyataan item 1 untuk variabel X3 yaitu saya
merasa kesulitan dalam mengelola keuangan karena karena kurangnya
pengatahuan keuangan mendapatkan 43 orang (43%) menyatakan sangat setuju,
30 orang (30%) menyatakan setuju, 26 orang (26%) menyatakan kurang setuju
dan 1 orang (1%) menyatakan tidak setuju.

Hal ini menunjukkan kesulitan dalam mengelola keuangan karena
kurangnya pengatahuan keuangan sangat baik, sehingga berpotensi untuk

menciptakan kesejahteraan masyarakat.
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Tabel 4.23
Butiran pertanyaan X3 —item 2
X3.2
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent

Valid |2 6 6.0 6.0 6.0
3 26 26.0 26.0 320
4 28 28.0 28.0 60.0
5 40 40.0 40.0 100.0

Total 100 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah), 2025

Berdasarkan data di atas, pernyataan item 2 untuk variabel X3 yaitu saya

sering menunda atau tidak melaksanakan perencanaan keuangan yang sudah saya

buat mendapatkan 40 orang (40%) menyatakan sangat setuju, 28 orang (28%)

menyatakan setuju, 26 orang (26%) menyatakan kurang setuju dan 6 orang (6%)

menyatakan tidak setuju.

Hal ini menunjukkan menunda atau tidak melaksanakan perencanaan

keuangan kurang disiplin dalam pengelolaan keuangan. Hal ini berpotensi

berdampak negatif terhadap kesejahteraan keuangan

Tabel 4.24
Butiran pertanyaan X3 —item 3
X3.3
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent

Valid |2 1 1.0 1.0 1.0
3 14 140 140 150
4 35 35.0 35.0 50.0
5 50 50.0 50.0 100.0

Total 100 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah), 2025

Berdasarkan data di atas, pernyataan item 3 untuk variabel X3 yaitu saya

merasa anggaran keuangan saya sudah realistis dan mudah di ikuti mendapatkan

50 orang (50%) menyatakan sangat setuju, 35 orang (35%) menyatakan setuju, 14

orang (14%) menyatakan kurang setuju dan 1 orang (1%) menyatakan tidak

setuju.
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Hal ini menunjukkan anggaran keuangan saya sudah realistis dan mudah

di ikuti, sehingga berpotensi untuk menciptakan kesejahteraan Masyarakat.

Tabel 4.25
Butiran pertanyaan X3 —item 4
X3.4
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent

Valid |2 1 1.0 1.0 1.0
3 12 12.0 12.0 13.0
4 38 38.0 38.0 51.0
5 49 49,0 490 100.0

Total 100 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah), 2025

Berdasarkan data di atas, pernyataan item 4 untuk variabel X3 yaitu saya
jarang atau tidak pernah melebihkan anggaran yang sudah saya buat mendapatkan
49 orang (49%) menyatakan sangat setuju, 38 orang (38%) menyatakan setuju, 12
orang (12%) menyatakan kurang setuju dan 1 orang (1%) menyatakan tidak
setuju.

Hal ini menunjukkan jarang atau tidak pernah melebihkan anggaran yang

sudah saya buat sangat baik, sehingga berpotensi untuk menciptakan
kesejahteraan masyarakat.
Tabel 4.26
Butiran pertanyaan X3 —item 5
X3.5
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid |2 2 2.0 2.0 2.0
3 14 14.0 14.0 16.0
4 39 39.0 39.0 55.0
5 45 450 45.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah), 2025

Berdasarkan data di atas, pernyataan item 5 untuk variabel X3 yaitu saya

mampu mengatur keuangan agar tetap stabil meskipun ada kebutuhan mendadak

mendapatkan 45 orang (45%) menyatakan sangat setuju, 39 orang (39%)
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menyatakan setuju, 14 orang (14%) menyatakan kurang setuju dan 2 orang (21%)

menyatakan tidak setuju.

Hal ini menunjukkan mampu mengatur keuangan agar tetap stabil

meskipun ada kebutuhan mendadak sangat baik, sehingga berpotensi untuk

menciptakan kesejahteraan masyarakat

Tabel 4.27
Butiran pertanyaan X3 —item 6
X3.6
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent

Valid |2 1 1.0 1.0 1.0
3 16 16.0 16.0 17.0
4 41 410 410 58.0
5 42 420 420 100.0

Total 100 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah), 2025

Berdasarkan data di atas, pernyataan item 6 untuk variabel X3 yaitu saya
menghindari utang konsumtif dan hanya berutang untuk hal hal produktif
mendapatkan 42 orang (42%) menyatakan sangat setuju, 41 orang (41%)
menyatakan setuju, 16 orang (16%) menyatakan kurang setuju dan 1 orang (1%)
menyatakan tidak setuju.

Hal ini menunjukkan menghindari utang konsumtif dan hanya berutang
untuk hal produktif sangat baik, sehingga berpotensi untuk menciptakan

kesejahteraan masyarakat

Tabel 4.28
Butiran pertanyaan X3 —item 7
X3.7
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent

Valid |2 2 2.0 2.0 2.0
3 22 22.0 220 240
4 37 37.0 37.0 61.0
5 39 39.0 39.0 100.0

Total 100 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah), 2025
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Berdasarkan data di atas, pernyataan item 7 untuk variabel X3 yaitu saya
lebih memilih menyimpan uamg di bank daripada menyimpannya secara tunai di
rumah mendapatkan 39 orang (39%) menyatakan sangat setuju, 37 orang (37%)
menyatakan setuju, 22 orang (22%) menyatakan kurang setuju dan 2 orang (2%)
menyatakan tidak setuju.

Hal ini menunjukkan menyimpan uang di bank dari pada menyimpannya
secara tunai di rumah sangat baik, sehingga berpotensi untuk menciptakan

kesejahteraan masyarakat.

Tabel 4.29
Butiran pertanyaan X3 —item 8
X3.8
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent

Valid |2 4 4.0 4.0 4.0
3 16 16.0 16.0 20.0
4 37 37.0 37.0 57.0
5 43 43.0 430 100.0

Total 100 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah), 2025

Berdasarkan data di atas, pernyataan item 8 untuk variabel X3 yaitu saya
merasa aman menyimpan uang di lembanga keuangan resmi seperti bank atau
koperasi mendapatkan 43 orang (43%) menyatakan sangat setuju, 37 orang (37%)
menyatakan setuju, 16 orang (16%) menyatakan kurang setuju dan 4 orang (4%)
menyatakan tidak setuju.

Hal ini menunjukkan menyimpan uang di lembanga keuangan resmi
seperti bank atau koperasi sangat baik, sehingga berpotensi untuk menciptakan

kesejahteraan masyarakat.
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Tabel 4.30
Butiran pertanyaan X4 —item 1
X4.1
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent

Valid |1 1 1.0 1.0 1.0
2 3 3.0 3.0 4.0
3 23 23.0 23.0 270
4 35 35.0 35.0 62.0
5 38 38.0 38.0 100.0

Total 100 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah), 2025

Berdasarkan data di atas, pernyataan item 1 untuk variabel X4 yaitu saya
mengetahui apa itu dana darurat dan seberapa penting perannya mendapatkan 38
orang (38%) menyatakan sangat setuju, 35 orang (35%) menyatakan setuju, 23
orang (23%) menyatakan kurang setuju, 3 orang (3%) menyatakan tidak setuju
dan 1 orang (1%) menyatakan sangat tidak setuju.

Hal ini menunjukkan mengetahui apa itu dana darurat dan seberapa

penting perannya sangat baik, sehingga berpotensi untuk menciptakan
kesejahteraan masyarakat.
Tabel 4.31
Butiran pertanyaan X4 —item 2
X4.2
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid |2 4 4.0 4.0 4.0
3 19 19.0 19.0 23.0
4 43 43.0 43.0 66.0
5 34 34.0 34.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah), 2025

Berdasarkan data di atas, pernyataan item 2 untuk variabel X4 yaitu saya

mengetahui perbedaan antara Tabungan, deposit, dan investasi mendapatkan 34

orang (34%) menyatakan sangat setuju, 43 orang (43%) menyatakan setuju, 19
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orang (19%) menyatakan kurang setuju dan 4 orang (4%) menyatakan tidak

setuju.
Hal ini menunjukkan mengetahui perbedaan antara Tabungan, deposit, dan

investasi sangat baik, sehingga berpotensi untuk menciptakan kesejahteraan

masyarakat.
Tabel 4.32
Butiran pertanyaan X4 —item 3
X4.3
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent

Valid |2 5 5.0 5.0 5.0
3 11 110 11.0 16.0
4 47 47.0 470 63.0
5 37 37.0 37.0 100.0

Total 100 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah), 2025

Berdasarkan data di atas, pernyataan item 3 untuk variabel X4 yaitu saya
mempertimbangkan kemampuan keuangan saya seblum mengambil pinjaman
mendapatkan 37 orang (37%) menyatakan sangat setuju, 47 orang (47%)
menyatakan setuju, 11 orang (11%) menyatakan kurang setuju dan 5 orang (5%)
menyatakan tidak setuju.

Hal ini menunjukkan mempertimbangkan kemampuan keuangan saya

sebelum mengambil pinjaman sangat baik, sehingga berpotensi untuk
menciptakan kesejahteraan Masyarakat.
Tabel 4.33
Butiran pertanyaan X4 —item 4
X4.4
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid |2 3 3.0 3.0 3.0
3 20 20.0 20.0 230
4 37 370 370 60.0
5 40 40.0 40.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah), 2025
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Berdasarkan data di atas, pernyataan item 4 untuk variabel X4 yaitu saya
merasa Tabungan dan pnjaman harus dikelola secara Bersama dengan
perencanaan keuangan yang baik mendapatkan 40 orang (40%) menyatakan
sangat setuju, 37 orang (37%) menyatakan setuju, 20 orang (20%) menyatakan
kurang setuju dan 3 orang (3%) menyatakan tidak setuju.

Hal ini menunjukkan Tabungan dan pnjaman harus dikelola secara
Bersama dengan perencanaan keuangan sangat baik, sehingga berpotensi untuk

menciptakan kesejahteraan masyarakat.

Tabel 4.35
Butiran pertanyaan X4 —item 5
X4.5
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent

Valid |1 1 1.0 1.0 1.0
2 5 5.0 5.0 6.0
3 21 21.0 210 270
4 35 35.0 35.0 62.0
5 38 38.0 38.0 100.0

Total 100 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah), 2025

Berdasarkan data di atas, pernyataan item 5 untuk variabel X4 yaitu saya
memahami fungsi dan manfaat dari memiliki asuransi mendapatkan 38 orang
(38%) menyatakan sangat setuju, 35 orang (35%) menyatakan setuju, 21 orang
(21%) menyatakan kurang setuju, 5 orang (5%) menyatakan tidak setuju dan 1
orang (1%) menyatakan sangat tidak setuju.

Hal ini menunjukkan memahami fungsi dan manfaat dari memiliki
asuransi sangat baik, sehingga berpotensi untuk menciptakan kesejahteraan

masyarakat.
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Tabel 4.36
Butiran pertanyaan X4 —item 6
X4.6
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent

Valid |2 7 7.0 7.0 7.0
3 23 23.0 230 30.0
4 30 30.0 30.0 60.0
5 40 40.0 40.0 100.0

Total 100 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah), 2025

Berdasarkan data di atas, pernyataan item 6 untuk variabel X4 yaitu saya
memilik minimal satu jenis asuransi (Kesehatan, kejiwaan, kendaraan)
mendapatkan 40 orang (40%) menyatakan sangat setuju, 30 orang (30%)
menyatakan setuju, 23 orang (23%) menyatakan kurang setuju dan 7 orang (7%)
menyatakan tidak setuju.

Hal ini menunjukkan memilik minimal satu jenis asuransi sangat baik,

sehingga berpotensi untuk menciptakan kesejahteraan masyarakat.

Tabel 4.37
Butiran pertanyaan X4 —item 7
X4.7
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent

Valid |2 3 3.0 3.0 3.0
3 22 220 220 250
4 33 33.0 33.0 58.0
5 42 420 420 100.0

Total 100 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah), 2025

Berdasarkan data di atas, pernyataan item 7 untuk variabel X4 yaitu saya
mengetahui jenis jenis investasi seperti saham, reksa dana, emas atau property
mendapatkan 42 orang (42%) menyatakan sangat setuju, 33 orang (33%)
menyatakan setuju, 22 orang (22%) menyatakan kurang setuju dan 3 orang (3%)

menyatakan tidak setuju.
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Hal ini menunjukkan mengetahui jenis jenis investasi seperti saham, reksa
dana, emas atau property sangat baik, sehingga berpotensi untuk menciptakan

kesejahteraan masyarakat.

Tabel 4.38
Butiran pertanyaan X4 —item 8
X4.8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 1 1 1.0 1.0 1.0
2 7 7.0 7.0 8.0
3 17 17.0 17.0 25.0
4 35 35.0 35.0 60.0
5 40 40.0 40.0 100.0

Total 100 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah), 2025

Berdasarkan data di atas, pernyataan item 8 untuk variabel X4 yaitu saya
mencari informasi dan edukasi sebelum memutuskan untuk berinvestasi
mendapatkan 40 orang (40%) menyatakan sangat setuju, 35 orang (35%)
menyatakan setuju, 17 orang (17%) menyatakan kurang setuju, 7 orang (7%)
menyatakan tidak setuju dan 1 orang (1%) menyatakan sangat tidak setuju.

Hal ini menunjukkan mencari informasi dan edukasi sebelum memutuskan
sehingga berpotensi untuk menciptakan

untuk berinvestasi sangat baik,

kesejahteraan masyarakat.

Tabel 4.39
Butiran pertanyaan X5 —item 1
X5.1
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent

Valid |2 11 110 11.0 11.0
3 19 19.0 19.0 30.0
4 29 29.0 29.0 59.0
5 41 410 410 100.0

Total 100 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah), 2025
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Berdasarkan data di atas, pernyataan item 1 untuk variabel X5 yaitu saya
percaya bahwa mengelola keuangan dengan baik penting untuk masa depan saya
mendapatkan 41 orang (41%) menyatakan sangat setuju, 29 orang (29%)
menyatakan setuju, 19 orang (19%) menyatakan kurang setuju dan 11 orang
(11%) menyatakan tidak setuju.

Hal ini menunjukkan mengelola keuangan dengan sangat baik, sehingga

berpotensi untuk menciptakan kesejahteraan masyarakat.

Tabel 4.40
Butiran pertanyaan X5 —item 2
X5.2
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent

Valid |2 5 5.0 5.0 5.0
3 23 23.0 23.0 28.0
4 28 28.0 28.0 56.0
5 44 440 440 100.0

Total 100 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah), 2025

Berdasarkan data di atas, pernyataan item 2 untuk variabel X5 yaitu saya
dapat menahan diri untuk tidak membeli barang yang tidak saya butuhkan
mendapatkan 44 orang (44%) menyatakan sangat setuju, 28 orang (28%)
menyatakan setuju, 23 orang (23%) menyatakan kurang setuju dan 2 orang (5%)
menyatakan tidak setuju.

Hal ini menunjukkan menahan diri untuk tidak membeli barang yang tidak
dibutuhkan sangat baik, sehingga berpotensi untuk menciptakan kesejahteraan

masyarakat.
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Tabel 4.41
Butiran pertanyaan X5 —item 3
X5.3
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent

Valid |2 4 4.0 4.0 4.0
3 21 210 210 250
4 27 27.0 27.0 52.0
5 48 48.0 48.0 100.0

Total 100 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah), 2025

Berdasarkan data di atas, pernyataan item 3 untuk variabel X5 yaitu saya
merasa sulit mengatur keuangan karena terlalu banyak faktor eksternal yang
memengaruhi mendapatkan 48 orang (48%) menyatakan sangat setuju, 27 orang
(27%) menyatakan setuju, 21 orang (21%) menyatakan kurang setuju dan 4 orang
(4%) menyatakan tidak setuju.

Hal ini menunjukkan merasa sulit mengatur keuangan karena terlalu

banyak  faktor  eksternal  berpotensi  berdampak negatif  terhadap
kesejahteraankeuangan
Tabel 4.42
Butiran pertanyaan X5 —item 4
X5.4
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid |2 6 6.0 6.0 6.0
3 20 20.0 20.0 26.0
4 29 29.0 29.0 55.0
5 45 450 450 100.0
Total 100 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah), 2025

Berdasarkan data di atas, pernyataan item 4 untuk variabel X5 yaitu saya
merasa kondisi keuangan saya ditentukan oleh lingkungan dari pada usaha saya
seniri mendapatkan 45 orang (45%) menyatakan sangat setuju, 29 orang (29%)
menyatakan setuju, 20 orang (20%) menyatakan kurang setuju dan 6 orang (6%)

menyatakan tidak setuju.
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Hal ini menunjukkan kondisi keuangan ditentukan oleh lingkungan dari

pada usaha seniri berpotensi berdampak negatif terhadap kesejahteraan keuangan.

Tabel 4.43
Butiran pertanyaan X5 —item 5
X5.5
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent

Valid |2 2 2.0 2.0 2.0
3 21 21.0 21.0 23.0
4 37 37.0 37.0 60.0
5 40 40.0 40.0 100.0

Total 100 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah), 2025

Berdasarkan data di atas, pernyataan item 5 untuk variabel X5 yaitu stress
memengaruhi kemampuan saya dalam menabung secara rutin mendapatkan 40
orang (40%) menyatakan sangat setuju, 37 orang (37%) menyatakan setuju, 21
orang (21%) menyatakan kurang setuju dan 2 orang (2%) menyatakan tidak
setuju.

Hal ini menunjukkan stress memengaruhi kemampuan saya dalam

menabung secara rutin berpotensi berdampak negatif terhadap kesejahteraan

keuangan.
Tabel 4.44
Butiran pertanyaan X5 —item 6
X5.6
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid |2 3 3.0 3.0 3.0
3 19 19.0 19.0 220
4 34 340 34.0 56.0
5 44 440 440 100.0
Total 100 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah), 2025

Berdasarkan data di atas, pernyataan item 6 untuk variabel X5 yaitu situasi

setres membuat saya mengabaikan rencana keuangan yang sudah saya buat

sebelumnya mendapatkan 44 orang (44%) menyatakan sangat setuju, 34 orang
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(34%) menyatakan setuju, 19 orang (19%) menyatakan kurang setuju dan 3 orang
(3%) menyatakan tidak setuju.

Hal ini menunjukkan situasi setres membuat saya mengabaikan rencana
berdampak negatif terhadap

keuangan yang sudah saya buat berpotensi

kesejahteraan keuangan.

Tabel 4.45
Butiran pertanyaan X5 —item 7
X5.7
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent

Valid |2 1 1.0 1.0 1.0
3 14 140 14.0 15.0
4 45 450 450 60.0
5 40 40.0 40.0 100.0

Total 100 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah), 2025

Berdasarkan data di atas, pernyataan item 7 untuk variabel X5 yaitu saya
pernah mengalami kesulitan keuangan karena biaya berobat yang tinggi
mendapatkan 40 orang (40%) menyatakan sangat setuju, 45 orang (45%)
menyatakan setuju, 14 orang (14%) menyatakan kurang setuju dan 1 orang (1%)
menyatakan tidak setuju.

Hal ini menunjukkan mengalami kesulitan keuangan karena biaya berobat

yang tinggi berpotensi berdampak negatif terhadap kesejahteraan keuangan.

Tabel 4.46
Butiran pertanyaan X5 —item 8
X5.8
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent

Valid |1 1 1.0 1.0 1.0
2 3 3.0 3.0 4.0
3 12 12.0 12.0 16.0
4 41 410 410 57.0
5 43 43.0 430 100.0

Total 100 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah), 2025
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Berdasarkan data di atas, pernyataan item 8 untuk variabel X5 yaitu ketika
saya sakit, penghasilan saya cenderung menurun mendapatkan 43 orang (43%)
menyatakan sangat setuju, 41 orang (41%) menyatakan setuju, 12 orang (12%)
menyatakan kurang setuju, 3 orang (3%) menyatakan tidak setuju dan 1 orang
(1%) menyatakan sangat tidak setuju.

Hal ini menunjukkan ketika sakit penghasilan cenderung menurun

berpotensi berdampak negatif terhadap kesejahteraan keuangan.

Tabel 4.47
Butiran pertanyaan X6 —item 1
X6.1
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent

Valid |1 1 1.0 1.0 1.0
2 1 1.0 1.0 2.0
3 16 16.0 16.0 18.0
4 36 36.0 36.0 54.0
5 46 46.0 46.0 100.0

Total 100 100.0 100.0

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah), 2025

Berdasarkan data di atas, pernyataan item 1 untuk variabel X6 yaitu saya
sering melakukan belanja implisuf (spontan/tidak direncanakan) mendapatkan 46
orang (46%) menyatakan sangat setuju, 36 orang (36%) menyatakan setuju, 16
orang (16%) menyatakan kurang setuju, 1 orang (1%) menyatakan tidak setuju
dan 1 orang (1%) menyatakan sangat tidak setuju.

Hal ini menunjukkan sering melakukan belanja implisuf berpotensi
berdampak negatif terhadap kesejahteraan keuangan

Tabel 4.48

Butiran pertanyaan X6 —item 2

X6.2
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid |3 23 23.0 23.0 23.0
4 30 30.0 30.0 53.0




5

47

47.0

47.0

100.0

Total

100

100.0

100.0
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Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah), 2025

Berdasarkan data di atas, pernyataan item 2 untuk variabel X6 yaitu saya
memilih produk berdasarkan kualitas, bukan hanya harga mendapatkan 47 orang
(47%) menyatakan sangat setuju, 30 orang (30%) menyatakan setuju, 23 orang
(23%) menyatakan kurang setuju.

Hal ini menunjukkan memilih produk berdasarkan kualitas, bukan hanya

harga sangat baik, sehingga berpotensi untuk menciptakan kesejahteraan

masyarakat.
Tabel 4.49
Butiran pertanyaan X6 —item 3
X6.3
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent

valid [2 1 1.0 1.0 1.0
3 26 26.0 26.0 27.0
4 36 36.0 36.0 63.0
5 37 37.0 37.0 100.0

Total 100 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah), 2025

Berdasarkan data di atas, pernyataan item 3 untuk variabel X6 yaitu
keluarga saya memiliki pengetahuan tentang cara memgelola keuangan
mendapatkan 37 orang (37%) menyatakan sangat setuju, 36 orang (36%)
menyatakan setuju, 26 orang (26%) menyatakan kurang setuju, 1 orang (1%)
menyatakan tidak setuju

Hal ini menunjukkan keluarga yang memiliki pengetahuan tentang cara

memgelola keuangan sangat baik, sehingga berpotensi untuk menciptakan

kesejahteraan masyarakat.
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Tabel 4.50
Butiran pertanyaan X6 — item 4
X6.4
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent

Valid |3 19 19.0 19.0 19.0
4 35 35.0 35.0 54.0
5 46 46.0 46.0 100.0

Total 100 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah), 2025

Berdasarkan data di atas, pernyataan item 4 untuk variabel X6 yaitu kami
mampu merencanakan keuangan jangka panjang (misalnya untuk pendidikan
anak) mendapatkan 46 orang (46%) menyatakan sangat setuju, 35 orang (35%)
menyatakan setuju, 19 orang (19%) menyatakan kurang setuju,

Hal ini menunjukkan mampu merencanakan keuangan jangka panjang

sangat baik, sehingga berpotensi untuk menciptakan kesejahteraan masyarakat.

Tabel 4.51
Butiran pertanyaan X6 —item 5
X6.5
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent

Valid 2 1 1.0 1.0 1.0
3 17 17.0 17.0 18.0
4 45 45.0 45.0 63.0
5 37 37.0 37.0 100.0

Total 100 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah), 2025

Berdasarkan data di atas, pernyataan item 5 untuk variabel X6 yaitu saya
tidak tergoda untuk membeli barang yang tidak saya butuhkan mendapatkan 37
orang (37%) menyatakan sangat setuju, 45 orang (45%) menyatakan setuju, 17
orang (17%) menyatakan kurang setuju, 1 orang (1%) menyatakan tidak setuju.

Hal ini menunjukkan tidak tergoda untuk membeli barang yang tidak saya
butuhkan sangat baik, sehingga berpotensi untuk menciptakan kesejahteraan

masyarakat.
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Tabel 4.52
Butiran pertanyaan X6 —item 6
X6.6
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent

Valid |2 2 2.0 2.0 2.0
3 15 15.0 15.0 17.0
4 34 340 340 51.0
5 49 49.0 490 100.0

Total 100 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah), 2025

Berdasarkan data di atas, pernyataan item 6 untuk variabel X6 saya

memiliki kendali penuh terhadap pengeluaran saya mendapatkan 49 orang (49%)

menyatakan sangat setuju, 34 orang (34%) menyatakan setuju, 15 orang (15%)

menyatakan kurang setuju, 2 orang (2%) menyatakan tidak setuju.

Hal ini menunjukkan memiliki kendali penuh terhadap pengeluaran sangat

baik, sehingga berpotensi untuk menciptakan kesejahteraan masyarakat.

Tabel 4.53
Butiran pertanyaan X6 —item 7
X6.7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid |2 1 1.0 1.0 1.0
3 19 19.0 19.0 20.0
4 35 35.0 35.0 55.0
5 45 45.0 45.0 100.0

Total 100 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah), 2025

Berdasarkan data di atas, pernyataan item 7 untuk variabel X6 yaitu

program bantuan sosial dari pemerintah (misalnya :

BLT, PHK, BPJA)

mendapatkan 45 orang (45%) menyatakan sangat setuju, 35 orang (35%)

menyatakan setuju, 19 orang (19%) menyatakan kurang setuju, 1 orang (1%)

menyatakan tidak setuju

Hal ini menunjukkan program bantuan sosial dari pemerintah sangat baik,

sehingga berpotensi untuk menciptakan kesejahteraan masyarakat
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Tabel 4.54
Butiran pertanyaan X6 —item 8
X6.8
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent

Valid |3 13 13.0 13.0 13.0
4 40 40.0 40.0 53.0
5 47 470 470 100.0

Total 100 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah), 2025

Berdasarkan data di atas, pernyataan item 8 untuk variabel X6 yaitu biaya
pendidikan menjadi beban utama bagi keluarga saya mendapatkan 47 orang (47%)
menyatakan sangat setuju, 40 orang (40%) menyatakan setuju, 13 orang (13%)

menyatakan kurang setuju.

Hal ini menunjukkan biaya pendidikan menjadi beban utama bagi keluarga
Hal ini berpotensi berdampak negatif terhadap kesejahteraan keuangan.
4.1.3 Ananlisis Data

1. Hasil Uji KMO (Keiser Meyer Olkin Measure of Sampling Adequcy)

Tabel 4.55 KMO and Bartlett’s Test
KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .892
Bartlett's Test of Sphericity ~ Approx. Chi-Square 5445438
df 1225
Sig. .000

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS (2025)

Berdasarkan hasil analisis di atas, jika dilihat dari output yang didapat
menunjukkan nilai KMO MSA (Keiser Meyer Olkin Measure of Sampling
Adequcy) senilai 0,892. Hasil tersebut menunjukkan bahwa unit observasi baik
untuk dilakukan analisis faktor karena melebihi batas signifikan 0,50. Disamping

itu Uji Bartlett's Test of Sphericity menunjukkan nilai Chi-Square yang besar
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senilai 5445,438, sehingga nilai Sig. 0,000 dan dapat diambil kesimpulan
instrument cukup

valid. Dengan demikian diputuskan untuk menolak HO, yang berarti matriks
korelasi bukan matriks identitas. Dengan dua bukti tersebut, maka analisis dapat
dilanjutkan.

Kemudian untuk melihat variabel-variabel yang layak untuk dianalisis faktor
maka dapat dilihat pada bagian anti image correlation yang di atas nilaianya ada
tanda ‘a’ yang membentuk garis diagonal. Diagonal yang terbentuk melalui angka
tersebut merupakan besaran MSA variabel, yang jika dimasukkan ke dalam
analisis faktor dan dikeluarkan satu persatu berdasarkan angka terkecil.

Selanjutnya untuk melihat variabel-variabel yang layak untuk di analisis
faktor maka dapat dilihat pada bagian anti-image correlation, terdapat
angkaangka yang diberi tanda “a” yang membentuk garis diagonal. Angka yang
membentuk diagonal tersebut merupakan besaran MSA variabel.

2. Total Variance Explained

Tabel 4.57 Total Variance Explained

Total Variance Explained

Extraction Sums of Squared Rotation Sums of Squared
Initial Eigenvalues Loadings Loadings
% of Cumulative % of | Cumulative % of | Cumulative
Component | Total | Variance % Total | Variance % Total | Variance %
1 27.840 | 55.680 55.680 27.840 | 55.680 55.680 7.790 | 15.580 15.580
2 2117 4.234 59.915 2.117 4.234 59915 6.015 | 12.030 27610
3 1.948 3.895 63.810 1.948 3.895 63.810 5781 | 11562 39.171
4 1.515 3.029 66.839 1.515 3.029 66.839 4.993 9.986 49.157
5 1.301 2.602 69.441 1.301 2.602 69.441 4519 9.038 58.195
6 1.157 2.314 71.756 1.157 2.314 71.756 3.945 7.890 66.086
7 1.028 2.056 73812 1.028 2.056 73812 3.863 7.726 73812
8 971 1.941 75.753
9 .895 1.790 77543
10 873 1.746 79.290
11 776 1.552 80.842
12 746 1.492 82.334
13 .662 1.325 83.659

621 1.241 84.900
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Extraction Sums of Squared Rotation Sums of Squared
Initial Eigenvalues Loadings Loadings
% of Cumulative % of | Cumulative % of | Cumulative
Component | Total | Variance % Total | Variance % Total | Variance %
15 587 1.174 86.074
16 .568 1.137 87.211
17 528 1.057 88.267
18 AT76 .952 89.220
19 443 .885 90.105
20 423 847 90.952
21 .365 730 91.682
22 349 .698 92.380
23 .326 651 93.031
24 310 620 93.652
25 .306 612 94.263
26 273 546 94.810
27 .258 516 95.326
28 238 475 95.801
29 221 441 96.242
30 .188 377 96.619
31 179 .358 96.977
32 .160 321 97.298
33 .158 316 97614
34 151 .302 97.916
35 127 .254 98.170
36 119 237 98.407
37 107 214 98.621
38 102 .203 98.824
39 .090 179 99.004
40 .080 .160 99.164
41 .070 139 99.303
42 .064 128 99431
43 .056 111 99.542
44 .047 .093 99.635
45 .044 .088 99.724
46 .041 .082 99.806
47 .038 075 99.881
48 .026 .053 99.934
49 017 .034 99.968
50 .016 032 100.000

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2025)

Berdasarkan data di atas, dapat dilihat bahwa 50 item pernyataan terbagi

dalam 7 faktor (nilai eigenvalues > 1 menjadi 7 faktor). Faktor 1 mampu

menjelaskan 55.680% variasi, faktor 2 mampu menjelaskan 4.234% variasi, faktor

3 mampu menjelaskan 3.895% variasi, faktor 4 mampu menjelaskan 3.029%

variasi, faktor 5 mampu menjelaskan 2.602% variasi, faktor 6 mampu




96

menjelaskan 2-314% variasi, faktor 7 mampu menjelaskan 2.056% variasi.

Keseluruhan faktor diakumulasikan mampu menjelaskan 73.812% varian.

Tabel 4.58 Component Matrix

Component Matrix?

Component
1 2 3 4 5 6 7
X1.1 .758 233 -144 -.107 -.163 -.023 132
X1.2 772 145 -132 .064 -.095 021 .057
X1.3 .740 -.001 -.368 027 .306 -.072 -.064
X1.4 .704 -.017 -.244 .320 381 .029 -.036
X1.5 .696 .068 -.336 147 -.276 276 -.014
X1.6 822 125 -.065 -.189 -121 .058 -.049
X1.7 776 214 .041 .106 -.109 .035 075
X1.8 734 .095 -290 .033 .089 262 .076
X1.9 .706 .169 -.379 011 -.003 -.238 -.233
X1.10 718 284 -.084 .140 074 -.163 -.143
X2.1 .746 147 -.102 291 .060 -.230 184
X2.2 775 262 -.143 -.076 .081 -114 171
X2.3 779 297 017 -.085 -.086 -172 .046
X2.4 778 152 -.184 077 -.001 .169 -.080
X2.5 .706 -119 -.345 -.108 -.089 181 -.210
X2.6 726 134 -.032 011 -.140 .156 -.222
X2.7 745 133 107 -074 -114 077 -.065
X2.8 .720 042 -.075 -.201 079 .302 .033
X3.1 792 -.044 -.145 152 -.138 042 287
X3.2 657 -.024 -.195 -.109 119 -.198 401
X3.3 .648 315 .246 .169 -.142 .020 273
X3.4 77 196 -.048 -.246 -.126 -.004 027
X3.5 .688 128 151 -114 139 322 -.088
X3.6 .763 -.008 105 .025 118 -.074 -127
X3.7 824 -.073 112 193 -.036 -.039 -.022
X3.8 825 -.229 -.004 .076 -134 -127 -.060
X4.1 784 -191 -.316 -.095 102 .008 -173
X4.2 779 .028 -.066 .014 =211 -.156 013
X4.3 764 -.028 -.237 .149 .052 -.097 202
X4.4 .803 -.166 .047 -.187 -191 .064 -.039
X4.5 775 -.312 .042 .057 -191 157 .051
X4.6 778 -436 -.027 .014 .100 .008 .096
X4.7 797 -.263 .031 .044 -.304 -.070 .020
X4.8 .708 -.469 -151 -.200 216 -.087 .048
X5.1 .750 -475 105 133 -.036 -.116 -.005
X5.2 712 -.487 121 -.046 .001 -.176 .100
X5.3 772 -124 072 -.382 -.061 .058 -.069
X5.4 762 -324 .092 -.256 151 .001 -.003
X5.5 674 -.013 148 .304 -.014 -.001 -.255
X5.6 751 -.143 172 185 -.218 074 -197
X5.7 .783 024 297 .008 -141 -.180 -.038
X5.8 711 .008 .246 139 309 311 .089
X6.1 .699 -.051 327 375 144 .200 -.032
X6.2 635 .099 244 -415 .166 192 198
X6.3 .730 .058 .299 150 .010 -.095 -.055
X6.4 752 126 239 -.100 021 .065 201
X6.5 .822 121 231 -.079 .038 -.087 -.081
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X6.6 .704 107 244 124 392 -011 -.043
X6.7 743 137 .366 -.169 -.023 -.202 -.068
X6.8 676 257 .040 -.284 224 -273 -.290

Extraction Method: Principal Component Analysis.
a. 7 components extracted.

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2025)

Berdasarkan data Component Matrix diatas dapat disimpulkan semua item
pernyataan memiliki korelasi dengan faktor 1 yaitu X1.1, X1.2, X1.3, X1.4, X1.5,
X1.6, X1.7, X1.8, X1.9, X1.10, X2.1, X2.2, X2.3, X2.4, X2.5, X2.6, X2.7, X2.8,
X3.1, X3.2, X3.3, X3.4, X3.5, X3.6, X3.7, X3.8, X4.1, X4.2, X4.3, X4.4, X4.5,
X4.6, X4.7, X4.8, X5.1, X5.2, X5.3, X5.4, X5.5, X5.6, X5.7, X5.8, X6.1, X6.2,

X6.3, X6.4, X6.5, X6.6, X6.7 dan X6.8

Tabel 4.59 Rotated Component Matrix

Rotated Component Matrix?2

Component
1 2 3 4 5 6 7
X1.1 .203 441 118 511 315 .258 .169
X1.2 .240 443 .264 424 238 176 247
X1.3 .298 318 138 197 261 .160 .668
X1.4 .236 247 406 185 079 .087 .689
X1.5 .208 737 .205 317 014 .081 .203
X1.6 302 492 185 .309 384 344 151
X1.7 190 378 .396 458 .258 217 147
X1.8 184 517 204 .289 .043 320 431
X1.9 202 455 .083 254 501 -.053 457
X1.10 .096 304 .356 324 454 .057 .365
X2.1 242 .180 361 572 228 -.001 403
X2.2 175 274 153 .520 .350 297 .366
X2.3 183 297 .236 494 490 235 161
X2.4 179 540 316 .264 213 225 339
X2.5 .382 .643 .070 .046 193 77 .306
X2.6 .196 .550 .346 .155 316 199 125
X2.7 250 .389 335 271 .340 307 .056
X2.8 254 437 .183 172 136 517 243
X3.1 412 394 257 551 013 155 .240
X3.2 .389 .083 -.027 .552 140 259 .384
X3.3 072 187 464 .601 167 243 -.022
X3.4 .250 421 118 .383 416 .366 118
X3.5 151 .345 399 .079 207 527 167
X3.6 .362 211 405 176 373 220 267
X3.7 444 .288 .500 311 238 122 197
X3.8 .609 342 323 .269 279 .053 176
X4.1 494 462 102 074 271 .180 470
X4.2 .399 .384 221 423 351 072 134
X4.3 .380 293 .207 478 117 097 437
X4.4 551 428 .208 213 279 311 027
X4.5 .616 420 .338 227 025 202 .059
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Rotated Component Matrix?

Component
1 2 3 4 5 6 7
X4.6 720 .209 .262 77 .046 230 315
X4.7 .646 395 .282 327 202 .061 .010
X4.8 735 145 .029 .075 147 279 416
X5.1 .768 .168 376 162 122 .046 170
X5.2 .800 .062 226 199 153 157 144
X5.3 510 350 A11 129 376 467 .060
X5.4 .648 159 185 .076 252 426 228
X5.5 .284 .296 594 104 267 -.008 172
X5.6 459 420 528 142 224 .061 -.002
X5.7 421 181 441 .348 446 77 -.020
X5.8 .230 151 599 162 .005 489 291
X6.1 .285 167 .766 158 032 213 182
X6.2 237 107 157 234 233 737 .063
X6.3 312 134 555 .283 .345 .169 .093
X6.4 276 173 .358 418 240 471 072
X6.5 319 210 423 .280 483 332 133
X6.6 195 .005 566 .169 296 342 .382
X6.7 321 .084 379 293 576 329 -.019
X6.8 152 139 .165 .106 740 293 317

Extraction Method: Principal Component Analysis.
Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization.
a. Rotation converged in 19 iterations.

Sumber Hasil Pengolahan Data SPSS (2025)

Berdasarkan data diatas, dapat dilihat yang mengelompokkan pada faktor 1
adalah X4.8, X4.4, X4.5, X4.6, X4.7, X4.8, X5.1, X5.2, X5.3, X5.4 dan X5.5
dengan loading faktor diatas 0,50. Selanjutnya yang mengelompokkan pada faktor
2 adalah X1.5, X1.8, X2.4, X2.5 dan X2.6 dengan loading faktor diatas 0,50.
Selanjutnya yang mengelompokkan pada faktor 3 adalah X3.7, X5.5, X5.6, X5.8,
X6.1, X6.3 dan X6.6 dengan loading faktor diatas 0,50. Selanjutnya yang
mengelompokkan pada faktor 4 adalah X1.1, X2.1, X2.2, X3.1, X3.2 dan X3.3
dengan loading faktor diatas 0,50. Selanjutnya yang mengelompokkan pada faktor
5 adalah X1.9, X6.7 dan X6.8 dengan loading faktor diatas 0,50. Selanjutnya yang
mengelompokkan pada faktor 6 adalah X2.8, X3.5 dan X6.2 dengan loading
faktor diatas 0,50. Selanjutnya yang mengelompokkan pada faktor 7 adalah X1.3
dan X1.4 dengan loading faktor diatas 0,50. Terdapat 14 item yang memiliki
loading faktor dibawah 0,50 yaitu X1.2, X1.6, X1.7, X1.10, X2.3, X2.7, X3.4,
X3.6, X4.1, X4.2, X4.3, X5.7, X6.4 dan X6.5.

Dari hasil analisis Total Variance Explained dari 50 item pernyataan terbagi

dalam 7 faktor dengan nilai eginvalues > 1. Kemudian hasil reduksi faktor dapat
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dilihat dari nilai Rotated Component Matrix, butir pernyataan yang membentuk
faktor 1 dapat dilihat variabel dominan yang memiliki nilai loading tertinggi yaitu
X5.2 sebesar 0,800, maka faktor 1 diberi nama baru yaitu Locus of Comtrol,
kemudian faktor 2 dapat dilihat variabel dominan yang memiliki nilai loading
tertinggi yaitu X2.5 sebesar 0,643 maka faktor 2 diberi nama Financial
Socialization, selanjutnya faktor 3 dapat dilihat variabel dominan dengan nilai
loading faktor tertinggi yaitu X6.1 sebesar 0,766 maka faktor 3 diberi nama
Lifestyle, faktor 4 dapat dililhat variabel dominan dengan nilai loading faktor
tertinggi yaitu X3.3 sebesar 0,601 maka faktor 4 diberi nama Financial Behavior,
faktor 5 nilai loading faktor tertinggi adalah X6.8 sebesar 0,740 maka faktor 5
diberi nama Lifestyle 1, faktor 6 nilai loading faktor tertinggi adalah X6.2 sebesar
0,737 diberi nama Lifestyle 2, terkahir adalah faktor 7 nilai loading faktor X1.4

sebessar 0,689 diberi nama Financial Knowledge.

Tabel 4.60 Component Transformation Matrix

Component Transformation Matrix

Component 1 2 3 4 5 6 7
1 473 417 397 375 .346 310 297
2 -.832 122 .085 .364 .367 134 .010
3 .063 -479 574 -.068 148 282 -575
4 -124 .006 .638 158 -.370 -.611 .204
5 -124 -.496 133 =277 -.015 339 728
6 -212 488 .202 -.294 -576 499 -.097
7 073 -.312 -.199 731 -.504 262 -.019

Extraction Method: Principal Component Analysis.
Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization.

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2025)

Hasil Component Transformation Matrix yang menunjukkan hubungan
matematis antara komponen awal dan komponen yang telah diputar dalam analisis
faktor. Output menunjukkan korelasi antar faktor cukup rendah. Ini menunjukkan
bahwa analisis faktor yang diinginkan berhasil didapatkan, yaitu di dapatnya

faktor yang tidak berkorelasi dengan faktor lainnya sudah tercapai. Adapun
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analisis faktor dapat dijelaskan sebagai berikut : 1) Komponen 1 memiliki loading
tinggi pada variabel komponen pertama sebesar 0,473, dapat diartikan bahwa
variabel financial knowledge menjadi faktor yang mempengaruhi financial well-
being. 2) Komponen 2 memiliki loading tinggi pada variabel komponen keenam
sebesar 0,488, dapat diartikan bahwa variabel lifestyle menjadi faktor yang
mempengaruhi financial well-being. 3) Komponen 3 memiliki loading tinggi pada
variabel komponen keempat sebesar 0,638 dapat diartikan bahwa variabel
financial behavior menjadi faktor yang mempengaruhi financial well-being. 4)
Komponen 4 memliki loading tinggi pada variabel komponen ketujuh sebesar
0,731 di mana dalam rotation faktor menjadi variabel lifestyle 1, menjadi faktor
yang paling besar yang mempengaruhi financial well-being. 5) Komponen 5
memiliki loading tinggi pada variabel komponen kedua sebesar 0,367 dapat
diartikan bahwa variabel financial socialization menjadi fakor yang
mempengaruhi financial well-being. 6) Komponen 6 memiliki loading tinggi pada
variabel komponen keenam sebesar 0,499 dapat diartikann bahwa variabel
lifestyle 2, menjadi faktor yang paling besar yang mempengaruhi financial well-
being. 7) Komponen 7 memiliki loading tinggi pada variabel komponen kedua
sebesar 0,728 dapat diartikan bahwa variabel locus of control menjadi fakor yang

mempengaruhi financial well-being.
4.2 Pembahasan
Dari hasil analisis data yang telah dilakukan terbentuk 7 komponen:
Faktor pertama yang terbentuk locus of control. Locus of control dapat menjadi
faktor yang mempengaruhi financial well-being. Individu dengan intemal LoC

cenderung memiliki kesejahteraan finansial yang lebih tinggi karena mereka
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merasa bertanggung jawab atas kondisi keuangannya dan bertindak proaktif.
Penelitian yang dilakukan oleh (Pratama, 2023) menyatakan bahwa locus of
control memiliki pengaruh signifikan terhadap financial well-being. Menurut
Zalmi, Z., Arifin, A. Z., & Rahayu, (2019) Locus of control merupakan faktor
psikologis yang berpengaruh terhadap kesejahteraan finansial individu.

Kemudian faktor kedua yang terbentuk adalah Financial Socialization.
Financial Socialization berperan penting dalam membentuk Financial Well-
Being. Proses ini memengaruhi bagaimana individu memahami dan mengelola
uang, baik secara langsung maupun melalui pembentukan literasi keuangan dan
perilaku yang bijak. Sosialisasi keuangan yang baik terutama dari orang tua
cenderung menghasilkan kesejahteraan finansial yang lebih tinggi di masa depan.
Penelitian yang dilakukan oleh (Syahputra et al., 2023) menyatakan bahwa
financial socialization berpengaruh terhadap financial well-being. Sosialisasi
keuangan dapat memengaruhi cara seseorang dalam mengambil keputusan
finansial. Hal ini disebabkan oleh tingkat pemahaman yang baik mengenai
keuangan yang dapat berdampak pada keputusan keuangan yang lebih bijak
(Chhatwani, 2022).

Faktor ketiga, yang menjadi faktor yang mempengaruhi financial well-
being adalah life style. Menurut penelitian (Wahyuni et al., 2023) Gaya hidup
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap financial well-being. Gaya hidup
konsumtif atau tidak terkontrol akan menurunkan kesejahteraan finansial karena
meningkatkan risiko utang dan tekanan ekonomi. Sebaliknya, gaya hidup hemat
dan terencana mendukung keamanan finansial dan meningkatkan kualitas hidup

secara keseluruhan. Pengaruh gaya hidup terhadap kesejahteraan finansial, dapat
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disimpulkan bahwa gaya hidup memiliki pengaruh terhadap kesejahteran finasial
(Johan, I. R., Noor, N. M., & Bakar, 2013).

Faktor keempat yang menjadi faktor yang mempengaruhi financial well-
being adalah financial behaviour. Financial behaviour sangat berpengaruh
terhadap financial well-being. Perilaku keuangan yang sehat, seperti menabung,
mengatur anggaran, dan mengelola utang dengan bijak, secara langsung
meningkatkan kesejahteraan finansial seseorang. Sebaliknya, perilaku yang boros
dan tidak terencana akan menurunkan rasa aman finansial dan meningkatkan stres
ekonomi. Penelitian yang dilakukan oleh (Subaida, 2024) menyatakan bahwa
financial behaviour berpengaruh terhadap financial well-being. Perilaku keuangan
berpengaruh terhadap kesejahteraan finansial. Dengan menyusun anggaran
pribadi, dapat menentukan skala prioritas dalam pengeluaran mereka serta
menghindari pembelian impulsif, sehingga dapat meningkatkan rasa aman dalam
aspek keuangan mereka (Luis, J. C., & Manan, 2020).

Faktor kelima yang menjadi faktor yang mempengaruhi financial well-
being adalah financial literacy. Financial literacy terbukti berpengaruh positif
terhadap financial well-being, karena tingkat literasi keuangan yang tinggi
memungkinkan individu untuk memahami, merencanakan, dan mengelola
keuangan secara efektif sehingga meningkatkan kemampuan mereka dalam
mencapai kestabilan dan kesejahteraan finansial (Aliffansyah & Sabandi, 2024).
Rendahnya literasi keuangan yang dimiliki setiap individu akan berdampak
terhadap keputusan keuangan yang akan diambil yang hanya berdasarkan
kurangnya keinginan serta persepsi dalam menerima nasehat keuangan yang dapat

berdampak terhadap kesejahteraan keuangan.(Salsabila & Hapsari 2020).
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Faktor keenam yang menjadi faktor yang mempengaruhi financial well-
being adalah financial knowladge. menurut Selvia et al., (2021) Financial
knowledge berpengaruh secara signifikan terhadap financial well-being, karena
pemahaman yang baik mengenai konsep keuangan memungkinkan individu untuk
mengelola pendapatan, pengeluaran, tabungan, dan investasi secara optimal
sehingga tercapai kestabilan dan kesejahteraan finansial. Menurut Selvia, S.,
Susilowati, E., & Kurniawan, (2020) Financial Knowladge berpengaruh terhadap
Financial Well-being. Financial knowledge yang baik memungkinkan seseorang
untuk mencapai keberhasilannya. Hubungan antara pengetahuan keuangan dan
kesejahteraan finansial tidak hanya berdampak langsung, tetapi juga memiliki
dampak tidak langsung yang dipengaruhi oleh perilaku keuangan individu

tersebut



5.1

BAB 5
PENUTUP
KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang sudah diuraikan pada BAB

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpualan sebagai berikut :

1.

5.2

Financial Knowladge menjadi faktor yang dapat mempengaruhi Financial
Well-being masyarakat Kota Medan.

Financial Socialization menjadi faktor yang dapat mempengaruhi Financial
Well-being masyarakat Kota Medan.

Financial Behavior menjadi faktor yang dapat mempengaruhi Financial
Well-being masyarakat Kota Medan.

Financial Literacy tidak menjadi faktor yang dapat mempengaruhi Financial
Well-being masyarakat Kota Medan.

Locus Of Control menjadi faktor yang dapat mempengaruhi Financial Well-
being masyarakat Kota Medan.

Lifestyle menjadi faktor yang dapat mempengaruhi Financial Well-being
masyarakat Kota Medan.

SARAN

Berdasarkan temuan penelitian ini, masyarakat Kota Medan disarankan untuk

lebih proaktif dalam mengelola dan merencanakan keuangan pribadi guna

meningkatkan kesejahteraan finansial. Adapun hal yang perlu dilakukan adalah

sebagai berikut:

1.

Salah satu langkah penting yang dapat dilakukan adalah dengan

meningkatkan pengetahuan keuangan (financial knowledge) melalui berbagai
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sumber seperti pelatihan, seminar, literatur, atau platform digital yang
membahas pengelolaan keuangan. Pengetahuan ini akan membantu individu
memahami konsep dasar seperti penganggaran, investasi, pengelolaan utang,
dan perencanaan keuangan jangka panjang.

. Selain itu, masyarakat juga perlu memperhatikan sosialisasi keuangan dalam
keluarga dan lingkungan sekitar. Orang tua dapat mulai memperkenalkan
konsep keuangan sederhana kepada anak sejak usia dini, serta memberi
contoh perilaku keuangan yang baik. Lingkungan sosial yang mendukung,
termasuk komunitas atau kelompok belajar keuangan, juga dapat memperkuat
kebiasaan positif dalam pengelolaan keuangan sehari-hari.

Masyarakat diharapkan mulai membentuk dan memperbaiki perilaku
keuangan (financial behavior) mereka. Hal ini mencakup kebiasaan seperti
menyusun anggaran bulanan, menabung secara rutin, menggunakan utang
secara bijak, dan membuat prioritas pengeluaran. Perilaku keuangan yang
terencana dapat menjadi kunci dalam menghadapi ketidakpastian ekonomi
dan mencapai kestabilan finansial.

. Disarankan agar masyarakat terus meningkatkan literasi keuangan, tidak
hanya pada aspek menabung, tetapi juga investasi, asuransi, dan perencanaan
keuangan jangka panjang. Pemerintah dan lembaga keuangan juga dapat
membantu dengan program literasi yang berkelanjutan.

. Selanjutnya, penting bagi masyarakat untuk mengembangkan locus of control
yang bersifat internal. Artinya, setiap individu perlu menyadari bahwa
kesejahteraan finansial tidak semata-mata ditentukan oleh faktor eksternal,

tetapi juga oleh sikap dan keputusan pribadi. Dengan merasa memiliki
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kendali atas kondisi keuangan sendiri, seseorang akan lebih bertanggung
jawab dan termotivasi untuk memperbaiki situasi ekonominya.

. Masyarakat perlu mengevaluasi kembali gaya hidup (lifestyle) yang dijalani.
Gaya hidup konsumtif, berbelanja tanpa perencanaan, dan mengikuti tren
yang tidak sesuai kemampuan finansial harus dihindari. Sebaliknya,
mengadopsi gaya hidup hemat, efisien, dan sesuai kebutuhan akan
memberikan ruang bagi terciptanya keseimbangan antara pendapatan dan

pengeluaran, yang pada akhirnya meningkatkan kesejahteraan finansial.
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Lampiran 1 : PENGANTAR KUISONER

Analisi Faktor Yang Mempengaruhi Financial Well Being

Masyarakat Kota Medan
Kepada Yth :
Saudara/l Responden
Di Tempat

Berkaitan dengan kegiatan penelitian yang saya lakukan dengan judul
“Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Financial Well Being Masyarakat Kota
Medan” sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Manajemen
pada Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, maka dengan ini saya
mengharapkan bantuan saudara/l untuk mengisi daftar pertanyataan yang saya

sertakan dibawah ini.

Agar memperoleh masukan yang berarti, saya berharap kuisoner ini diisi
dengan keadaan yang sebenarnya, semua sumber dan data yang diproleh dijamin
kerahasiannya. Atas perthatian dan bantuannya saya mengucapkan banyak
terimakasih.

Medan, 15 april 2025

May kurnia sari siregar



A

Identitas Responden

Nomor Responden :

Petunjuk pengisian kuisoner : Berikan tanda cheklish (\) pada salah satu kotak

yang paling mewakili diri anda untuk setiap pernyataan dibawah ini!

1.

Jenis Kelamin

o Laki-laki

0 Perempuan

Usia

0 30 — 35 Tahun

0 36 — 40 Tahun

0> 40 Tahun

Petunjuk Pengisian Angket

Jawablah pernyataan ini dengan pendapat saudara/l

Pilihlah jawaban dari table daftar pernyataan dengan memberikan tanda
checlish (V) pada salah satu jawaban yang paling sesuai menurut
Saudara/l.

Adapun makna tanda jawaban tersebut sebagai berikut :

SS : Sangat Setuju : Dengan Skor 5
S : Setuju : Dengan Skor 4
KS : Kurang Setuju : Dengan Skor 3
TS : Tidak Setuju : Dengan Skor 2

STS : Sangat Tidak Setuju : Dengan Skor 1



Financial Well Being

No. | Pernyataan | ss | s | KS | TS | STS
Uang yang ditabung
1 Saya menyisihkan sebagian penghasilan
" | / pemasukan untuk ditabung
Saya lebih memilih menabung
2. | dibandingkan langsung membelanjakan
uang
Kondisi keuangan saat ini
1 Saya merasa cemas tentang kondisi
" | keuangan saya
2 Saya memili penghasilan tetap setiap
" | bulan
Keterampilan mengelola keuangan
1 Saya mengutamakan kebutuhan
" | daripada keinginan dalam pengeluaran
2 Saya memiliki tujuan keuangan jangka
" | pendek dan jangka panjang
Financial Knowledge
No. | Pernyataan | sS| s | KS | TS | sTS

Wawasan suku bunga

Seberapa anda memehami konsep

1.

suku bunga.

Menurut anda perubahan suku
2 bunga mempengaruhi keputusan

anda dalam  menabung atau
meminjam uang di bank.

Wawasan mengenali cicilan

1.

Saya memehami perbedaan anatar
cicilan dengan dan tanpa bunga

2.

Cicilan mempermudah saya dalam
membeli barang kebutuhan

Wawasan mengenai pengelolaan keuangan

1.

Saya selalu mencatat pemasukan
dan pengeluaran setiap bulan

2.

Saya menghindari pengeluaran
yang tidak perlu

Wawasan mengenai investasi

1.

Saya memahami perbedaan anatar
menabung dan investasi

2.

Saya merasa investasi penting
untuk masa depan keuangan saya

Wawasan terhadap laporan keuangan pribadi

Saya meninjau kondsi keuangan

1 pribadi saya secara rutin

Saya merasa laporan keuangan
2 pribadi membantu saya mengelola
uang lebih bijak




Financial Socialization

No. | Pernyataan | sSS | s | KS | TS | STS
Pengaruh orang tua
1 Orang tua saya mengajarka
' pentingnya menabung sejak kecil.
2 Orang tua saya memberikan contoh
' pengelolaan keuangan yang baik
Pengaruh rekan sebaya
1 Saya terpengaruh oleh kebiasaan
' teman dalam hal pengeluaran uang
Saya merasa tekanan dari teman
2. memengaruhi keputusan keuangan
saya
Pengaruh media
Saya sering mendapatkan informasi
1. tentang cara mengelola uang dari
media sosial
Saya pernah mengikuti tren gaya
2. hidup yang dipengaruhi oleh
konten media
Pengaruh tempat kerja
Rekan kerja saya sering berdiskusi
1. tentang cara mengatur keuangan
pribadi
2 Tekanan atau tuntutann Kkerja
' memengaruhi pengeluaran saya
Financial Behavior
No. | Pernyataan | sSS | s | KS | TS | sTS
Perencanaa keuangan
Saya merasa kesulitan dalam
1. mengelola keuangan karena
kurangnya pengetahuan keuanga
Saya sering menunda atau tidak
2. melaksanakan perencanaa

keuangan yang sudah saya buat

Penganggaran keuangan

Saya merasa anggaran keuangan

1. saya sudah realistis dan mudah di
ikuti
Saya jarang atau tidak pernah
2. melebihka anggaran yang sudah
saya buat
Pengelolaan keuangan
Saya mampu mengatur keuangan
1. keuangan agar tetap  stabil
meskipun ada kebutuhan mendadak
Saya menghindari utang konsumtif
2. dan hanya berutang untuk hal hal

yang produktif




Penyimpanan keuangan

Saya lebih memilih menyimpan

1 uang di bank daripada
' menyimpannya secara tunai di
rumah
Saya merasa aman menyimpanan
2. uang di lembanga keuangan resmi

seperti bank atau kopersi

Financial Literacy

No. | Pernyataan | ss| s | KS | TS | sTS
Pengetahuan umum
Saya mengetahui apa itu dana
1. darurat dan seberapa penting
peranannya
2 Saya mengetahui perbedaan anatar
' tabungan, deposit, dan investasi
Tabungan dan pinjaman
Saya mempertimbangan
1. kemampuan keuangan saya
sebelum mengambil pinjaman
Saya merasa tabungan dan
2 pinjaman harus dikelola secara
' bersama dengan perencaan
keuangan yang baik
Asuransi
1 Saya ~memahami fungsi dan
' manfaat dari memiliki asuransi
Saya memiliki minimal satu jenis
2. asuransi ( kesehatan,
kejiwaan,kendaraan dll )
Investasi
Saya mengetahui  jenis jenis
1. investasi seperti saham, reksa dana,
emas atau properti
Saya mencari informasi dan
2. edukasi  sebelum  memutuskan
untuk berinvestasi
Locus of Control
No. | Pernyataan | SS | s | KS | TS | sTS

Persepsi kontrol diri

Saya percaya bahwa mengelola

1. keuangan dengan baik penting
untuk masa depan saya
2 Saya dapat menahan diri untuk

tidak membeli barang yang tidak




| saya butuhkan

Keyakinan

terhadap faktor eksternal

Saya merasa kesulitan mengatur

1. keuangan karena terlalu banyak
faktor eksternal yang memengaruhi
Saya merasa kondisi keuangan saya
2. ditentukan oleh lingkungan dari

pada usaha saya sendiri

Pengaruh situasi stress

1 Stress memengaruhi  kemampuan
' saya dalam menanbung secara rutin
Situasi  stress membuat saya
2. mengabaikan rencana keuangan

yang sudah saya buat sebelumnya

Pengaruh kesehatan

Saya pernah mengalami kesulitan

1. keuangan karena biaya berobat
yang tinggi
2 Ketika saya sakit, penghasilan saya
' cenderung menurun
Lifestyle
No. | Pernyataan | ss| s | KS | TS | STS
Belanja
Saya sering melakukan belanja
1. impulsif (spontan/tidak
direncanakan).
2 Saya memilih produk berdasarkan
' kualitas, bukan hanya harga
Keluarga
Keluarga saya memiliki
1. pengetahuan tentang cara
mengelola keuangan.
Kami  mampu  merencanakan
2. keuangan jangka panjang (misalnya
untuk pendidikan anak).
Diri sendiri
Saya tidak tergoda untuk membeli
1. barang yang tidak saya butuhkan.
5 Saya memiliki kendali penuh
' terhadap pengeluaran saya.
Isu sosial
Program bantuan sosial dari
1 pemerintah (misalnya: BLT, PKH,
' BPJS) membantu kesejahteraan
saya.
2 Biaya pendidikan menjadi beban

utama bagi keluarga saya.




TABULASI KUESIONER

Hasil Data Kuesioner Responden

Financial Well Being

TOTAL

24
23
12
30
30
18
24
24
30
24
30
23

24
30
27
30
26
20
27
30
24
24
30
24
18
27
30
30
29
23

24
30
20
30
22
22

24

Y.6

Y.5

Y.4

Y.3

Y.2

Y.1

Al

A2

A3

Ad

A5

A6

A7

A8

A9
Al0
All
Al2
Al3
Al4
Al5
Al6
Al7
Al8
Al9
A20
A21
A22
A23
A24
A25
A26
A27
A28
A29
A30
A3l
A32
A33
A34
A35
A36
A37




30
23
24
21

18
25
23
24
30
24
30
20
22
25

22

24
20
21

17
25

18
27
24
27
30
19
29
30
12
21

30
22
22
29
12
23
23
28
19
12
26
30
30

A38
A39
A40
A4l
A42
A43
Ad44
A45
A46
A47
A48
A49
A50
A51
A52
AS53
A54
AS55
A56
A57
A58
A59
A60
A6l
A62
A63
Ab4
A65
A66
A67
A68
A69
A70
A71
A72
A73
A74
A75
A76
A77
A78
A79
A80




24
20
22
22
18
18
22
14
10
18
26
15
24
30
14
30
30
12
22
15

4

A81
A82
A83
A84
A85
A86
A87
A88
A89
A90
A91
A92
A93
A94
A95
A96
A97
A98
A99
A100




Hasil Data Kuesioner Responden

Financial Knowledge

40

50
50
44

45

50
50
29
49

39
30
44

33
31

29

38
39
37
37
39
47

32
46

44

40

44

44

44

40

50
43

45

38
42

45

44

42

42

X1.10 | X1

X1.8 | X1.9

X1.6 | X1.7

X1.4 | X1.5

X1.3

X1.2

X1.1

Al

A2

A3

Ad

A5

A6

A7

A8

A9

Al0
All
Al2
Al3
Al4
Al5
Al6
Al7
Al8
Al19
A20
A21
A22
A23
A24
A25
A26
A27
A28
A29
A30
A31
A32
A33
A34
A35
A36
A37
A38




48

43

43

50
40

49

40

36
43

37
44
40

40

31

45

50
40

45

41

33
49

50
50
50
50
50
49

30
50
50
41

47

39
50
50
50
42

50
50
50
50
44

34

A39
A40
A4l
A42
A43
Ad44
A45
A46
A47
A48
A49
A50
A51
A52
AS53
A54
AS55
A56
A57
A58
A59
A60
A61
A62
A63
A64
A65
A66
A67
A68
A69
A70
A71
A72
A73
A74
A75
A76
A77
A78
A79
A80
A81




42

32
50
38
41

36
39
32
50
30
49

37
36
50
40

36
50
31

50

5

A82
A83
A84
A85
A86
A87
A88
A89
A90
A91
A92
A93
A94
A95
A96
A97
A98
A99
A100




Hasil Data Kuesioner Responden

Financial Socialization

TOTAL

32

40

40

35
39

40

40

31

38
34
24
37
24
21

23
29
30
28
30
30
37
27
37
32

32

37
36
30
29
40

26
33
32
32
37
33
36

X2.8

X2.7

X2.6

X2.5

X2.4

X2.3

X2.2

X2.1

Al

A2

A3

Ad

A5

A6

A7

A8

A9
Al0
All
Al2
Al3
Al4
Al5
Al6
Al7
Al8
Al9
A20
A21
A22
A23
A24
A25
A26
A27
A28
A29
A30
A3l
A32
A33
A34
A35
A36
A37




30
40

30
34
40

32

40

32
28
35
30
33
36
29
25

32
38
32
38
33
29
39
40

40

40

40

40

29
24
36
37
33

34
30
40

40

40

37
40

40

40

40

35

A38
A39
A40
A4l
A42
A43
Ad44
A45
A46
A47
A48
A49
A50
A51
A52
AS53
A54
AS55
A56
A57
A58
A59
A60
A6l
A62
A63
Ab4
A65
A66
A67
A68
A69
A70
A71
A72
A73
A74
A75
A76
A77
A78
A79
A80




27
32
24
40
27
31

31

34
26
40

25
38
31

29
40

34
29
40
24
40

5

A81
A82
A83
A84
A85
A86
A87
A88
A89
A90
A91
A92
A93
A94
A95
A96
A97
A98
A99

A100




Hasil Data Kuesioner Responden

Financial Behavior

TOTAL

32
40

40

37
38
40

40

26
40

32

24
30
27
28
23
28
34
25
30
28
36
27
36
30
32
35
36
30
26
40

30
37
33
30
35
36
36

X3.8

X3.7

X3.6

X3.5

X3.4

X3.3

X3.2

X3.1

Al

A2

A3

Ad

A5

A6

A7

A8

A9
Al0
All
Al2
Al3
Al4
Al5
Al6
Al7
Al8
Al9
A20
A21
A22
A23
A24
A25
A26
A27
A28
A29
A30
A3l
A32
A33
A34
A35
A36
A37




32

35
32

36
40

32

40

32
30

34
34
32
35

34
26
31

34
36
36
35

30
38
40

39
40

38
37
29
24
38
40

35
36
26
40

40

40

35
40

40

40

40

36

A38
A39
A40
A4l
A42
A43
Ad44
A45
A46
A47
A48
A49
A50
A51
A52
AS53
A54
AS55
A56
A57
A58
A59
A60
A6l
A62
A63
Ab4
A65
A66
A67
A68
A69
A70
A71
A72
A73
A74
A75
A76
A77
A78
A79
A80




30
30
24
40

26
32

37
32
27
40

25
35
32
30
40

32
29

40

24
40

5

A81
A82
A83
A84
A85
A86
A87
A88
A89
A90
A91
A92
A93
A94
A95
A96
A97
A98
A99

A100




Hasil Data Kuesioner Responden

Financial Literacy

TOTAL

31

40

40

40

39
40

40

22
40

28
23
31

28
26
28
30
29
24
31

29
32
25
35

34
32
27
37
29
25
40

31

35
35
26
38
33
39

X4.8

X4.7

X4.6

X4.5

X4.4

X4.3

X4.2

X4.1

Al

A2

A3

Ad

A5

A6

A7

A8

A9
Al0
All
Al2
Al3
Al4
Al5
Al6
Al7
Al8
Al9
A20
A21
A22
A23
A24
A25
A26
A27
A28
A29
A30
A3l
A32
A33
A34
A35
A36
A37




31

37
32

30
40

32

39
33
32
31

33
31

32
31

27
32
32
36
35

32
26

34
40

40

40

40

38
31

25
37
39
32

32

27
40

40

40

35
40

40

40

40

34

A38
A39
A40
A4l
A42
A43
Ad44
A45
A46
A47
A48
A49
A50
A51
A52
AS53
A54
AS55
A56
A57
A58
A59
A60
A6l
A62
A63
Ab4
A65
A66
A67
A68
A69
A70
A71
A72
A73
A74
A75
A76
A77
A78
A79
A80




16
26
26
40

20
24
28
32
17
40

25
36
36
25

35

32
28

40

24
40

5

A81
A82
A83
A84
A85
A86
A87
A88
A89
A90
A91
A92
A93
A94
A95
A96
A97
A98
A99

A100




Hasil Data Kuesioner Responden

Locus Of Control

TOTAL

30
40

40

40

40

40

40

24
40

26
24
35

24
35

22
30

31

24
26
34
32

27
34
37
32

29
33
32

32
40

34
34
36
26
36
33
37

X5.8

X5.7

X5.6

X5.5

X5.4

X5.3

X5.2

X5.1

Al

A2

A3

Ad

A5

A6

A7

A8

A9
Al0
All
Al2
Al3
Al4
Al5
Al6
Al7
Al8
Al9
A20
A21
A22
A23
A24
A25
A26
A27
A28
A29
A30
A3l
A32
A33
A34
A35
A36
A37




28
36
30
33
40

32

36
32
32
36
35
30
37
28
22
31

34
35

37
35

24
38
40

40

38
40

37
31

24
36
35
35

34
28
40

40

40

33
40

40

40

40

35

A38
A39
A40
A4l
A42
A43
Ad44
A45
A46
A47
A48
A49
A50
A51
A52
AS53
A54
AS55
A56
A57
A58
A59
A60
A6l
A62
A63
Ab4
A65
A66
A67
A68
A69
A70
A71
A72
A73
A74
A75
A76
A77
A78
A79
A80




28
24
28
40

23
25
39
33
21

40

23
35
40

26
36
32
30
40

24
40

5

A81
A82
A83
A84
A85
A86
A87
A88
A89
A90
A91
A92
A93
A94
A95
A96
A97
A98
A99

A100




Hasil Data Kuesioner Responden

Lifestyle

TOTAL

32

39
40

40

40

40

40

33
39

35

24
29
27
30
25

26
31

24
30
29
32

26
40

33
32

36
37
33
33
40

31

34
34
32
37
37
38

X6.8

X6.7

X6.6

X6.5

X6.4

X6.3

X6.2

X6.1

Al

A2

A3

Ad

A5

A6

A7

A8

A9
Al0
All
Al2
Al3
Al4
Al5
Al6
Al7
Al8
Al9
A20
A21
A22
A23
A24
A25
A26
A27
A28
A29
A30
A3l
A32
A33
A34
A35
A36
A37




32

32

33
37

40

32

35
32
32
36
31

30
33
27
21

34
32
35

35

32
29

34
40

40

38
40

40

31

27
38
38
32

37
32

40

40

40

34
40

40

40

40

35

A38
A39
A40
A4l
A42
A43
Ad44
A45
A46
A47
A48
A49
A50
A51
A52
AS53
A54
AS55
A56
A57
A58
A59
A60
A6l
A62
A63
Ab4
A65
A66
A67
A68
A69
A70
A71
A72
A73
A74
A75
A76
A77
A78
A79
A80




36
32
28
40

28
31

40

32
22
40

26
36
38
32
31

32
29

40

24
40

5

A81
A82
A83
A84
A85
A86
A87
A88
A89
A90
A91
A92
A93
A94
A95
A96
A97
A98
A99

A100




